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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V SD Se-gugus IV Kecamatan Karanganom. 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian 
nonequivalent control group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive random sampling. Sampel penelitian terdiri dari 16 siswa (kelompok 
eksperimen) dan 11 siswa (kelompok kontrol). Teknik pengumpulan data berupa soal 
tes dan lembar observasi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal 
uraian tes kemampuan berpikir kritis menggunakan statistik inferensial dengan uji 
hipotesis yaitu uji-t. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelompok 
eksperimen sebesar 74,62 dan rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar 65,28. Hasil 
uji-t menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,260 lebih besar ttabel yaitu 1,708 dengan taraf 
signifikansi 5%, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Kemampuan Berpikir Kritis 






THE INFLUENCE OF GUIDED INQUIRY IMPLEMENTATION TO 
CRITICAL THINKING ABILITY IN PERFORMING  
THE EXPERIMENT ON SCIENCE OF  







This study aims to determine the influence of using guided inquiry on critical 
thinking ability in performing the experiment of grade V Elementary School grade IV 
of Karanganom Sub-district, Klaten Regency.  
This type of research was a quasi experiment research design with a 
nonequivalent control group design. The sample consisted of 16 students (experimental 
group) and 11 students (control group). The technique of collecting data in the form of 
test and observation sheet. The data collection tool in this research was the description 
of the critical thinking skills test inferential statistics with hypothesis that was t-test. 
The result showed that the everage value of the post-test experimental  group of 
74.62 and the average post-test control group of 65.28. The result of t-test shows that 
tcount is 2,260 bigger  ttable that is 1,708 with 5% significance level, then the alternative 
hypothesis (Ha) was accepted. This shows that there was a positive and significant 
influence on critical thinking ability in performing the experiment. 
 

























“Hidup bukan hanya bagaimana kita berpikir untuk menghadapi, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar untuk membangun pengetahuan. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (Rohman, 
2013: 1) tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, 
masyarakat, dan bangsa”. Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan 
formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap siswa dalam 
menangkap materi atau informasi yang disampaikan oleh guru. Proses 
pembelajaran yang hanya berorientasi pada penguasaan sejumlah informasi atau 
konsep belaka, menuntut siswa untuk menguasai materi pelajaran. Penekanannya 
lebih pada hafalan dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang 
diberikan. Selain itu, proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dengan model 
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) sehingga belum 
melibatkan siswa secara aktif. Proses-proses pemikiran tinggi termasuk berpikir 
kritis yang jarang dilatih. Padahal, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan saja tetapi 




Siswa agar dapat mengetahui sesuatu, harus aktif sendiri mengkontruksinya. 
Artinya, dalam belajar siswa harus aktif mengolah bahan, mencerna, memikirkan, 
menganalisis, dan akhirnya yang terpenting merangkumnya sebagai suatu 
pengertian yang utuh. Tanpa keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan 
mereka sendiri, mereka tidak akan mengerti apa-apa. Selain itu, peran guru dalam 
pendidikan juga sangat penting. Terutama guru sekolah dasar karena jenjang 
sekolah dasar inilah siswa dikenalkan dan diajarkan berbagai macam konsep yang 
kelak dapat dikembangkan dan diterapkan dalam pendidikan yang lebih tinggi serta 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Menjadi kritis adalah 
ciri manusia yang berharga, lebih-lebih dalam era globalisasi ini manusia dituntut 
untuk lebih berpikir kritis. Maka dari itu, kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
hal menyikapi suatu permasalahan sangat penting untuk dilatih. 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam memperoleh 
pengetahuan yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam memecahkan masalah, 
pembuatan keputusan yang masuk akal, menganalisis asumsi, dan membuat 
keputusan atau kesimpulan berdasarkan bukti. Tahap berpikir kritis, yaitu seseorang 
harus memiliki alternatif terlebih dahulu sebagai jawaban sementara, kemudian 
menemukan kriteria untuk memiliki jawaban yang paling benar, penentuan kriteria 
didasarkan pada pengetahuan dan konsep-konsep yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dihadapi. 
Menurut Kuswana (2012: 196) mengemukakan berpikir kritis adalah berpikir 
yang wajar yang reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus diyakini 
dan dilakukan. Secara umum, pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dasar 
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belum melatih kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis. Padahal, proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Sejalan dengan pendapat Samatowa 
(2011: 2-3) bahwa IPA membahas gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 
manusia. IPA di sekolah dasar hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk 
rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Hal ini akan membantu siswa 
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti 
serta mengembangkan cara berpikir ilmiah.  
Melihat kenyataan di atas jelaslah bahwa pentingnya kemampuan berpikir 
kritis dilatih pada siswa untuk itu sangat perlu sekali dalam pembelajaran di sekolah 
dikembangkan suatu model pembelajaran yang mendukung peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Suatu model pembelajaran yang tidak hanya 
mengembangkan kemampuan konsep siswa tetapi juga dapat melatih kemampuan 
berpikir kritis sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna. Proses 
pembelajaran yang mendorong siswa belajar atas prakarsa sendiri dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena guru menaruh kepercayaan 
terhadap kemampuan anak untuk berpikir dan berani mengemukakan gagasan baru.  
Santrock (Kowiyah, 2012: 177) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa tidak akan muncul sendiri secara baik bila individu tidak menjumpai 
lingkungannya yang memacu sejak awal. National Science Education Standards, 
menekankan pemahaman konsep sains dilakukan dalam standart inkuiri. Model 
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inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang dipandang sesuai untuk 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena model 
inkuiri memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan penyelidikan 
terhadap sesuatu sendiri secara langsung. Selain itu, model inkuiri dapat 
mempermudah siswa untuk mampu memperoleh pengetahuan secara mendalam 
karena siswa mengkonstruk sendiri suatu konsep.  
Melalui model inkuiri siswa sungguh dilibatkan untuk aktif berpikir dan 
menemukan pengertian yang ingin diketahuinya. Model inkuiri merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada penemuan sesuatu melalui proses mencari 
dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah. Model pembelajaran inkuiri pada 
dasarnya merupakan salah satu usaha dari guru untuk dapat merangsang siswa 
berpikir melalui berbagai bentuk pertanyaan, serta adanya suatu proses pemecahan 
masalah.  
Berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingnya untuk melakukan 
proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh, menggunakan metode 
dan model yang bervariasi, serta perlunya latihan berpikir kritis, maka perlu 
dilakukan penanganan dan studi yang lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 
berpikir dalam melakukan percobaan pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Se-






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang dihadapi siswa Kelas V SD N 1 Gempol dan SD N 3 Gempol 
sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya daya serap siswa. 
2. Proses pembelajaran yang dilakukan  di sekolah masih bertumpu pada hafalan 
terhadap suatu teori. 
3. Proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru (teacher centered) dengan 
strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) dan 
belum melibatkan siswa aktif. 
4. Proses-proses pemikiran tinggi termasuk berpikir kritis jarang dilatih. 
5. Siswa hanya mampu mengingat fakta/teori tanpa memahami pengetahuan yang 
dimiliki untuk dihubungkan dengan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 
atas peneliti akan memberikan pembatasan masalah, sebagai ruang lingkup dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis adalah model inkuri terbimbing. 
2. Proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru (teacher centered) dengan 
strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) dan 
belum melibatkan siswa aktif. 
6 
 
3. Guru hanya mengandalkan penggunaan sumber belajar sehingga siswa tidak 
mampu berpikir kritis karena hanya menghafal suatu teori. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah tersebut, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah terdapat pengaruh model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dalam Melakukan Percobaan Siswa Kelas V SD N 1 
Gempol dan SD N 3 Gempol Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten pada 
Pembelajaran IPA? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan siswa kelas V SD N 1 
Gempol dan SD N 3 Gempol Kecamatan Karanganom pada pembelajaran IPA. 
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa. Guru 
dan lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
1. Manfaat Teoritis 
Memperkuat teori-teori yang ada, yaitu pembelajaran dengan inkuiri 






2. Manfaat Praktis 
Bagi Siswa : 
a. Membantu siswa untuk berpikir kritis dan berani dalam menyampaikan 
pendapat dalam proses pembelajaran. 
b. Membantu siswa dalam memahami mata pelajaran dengan cara terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Membantu siswa untuk mendapat pengalaman yang bermakna dalam proses 
pembelajaran. 
Bagi Guru: 
a. Menambah pengetahuan tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA di SD. 
b. Siswa menjadi lebih termotivasi melakukan penelitian dan bersikap ilmiah 
terhadap situasi yang ada disekitarnya. 
c. Membantu guru untuk  memunculkan kemampuan berpikir pada siswa. 
Bagi Lembaga Pendidikan: 
Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan 
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan baik secara 











A. Kajian Tentang Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata inggris, yaitu 
natural science, artinya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Berhubungan dengan alam 
atau bersangkut paut dengan alam atau bersangkut paut dengan alam science artinya 
ilmu pengetahuan. Jadi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science itu 
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajarai 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 
Samatowa (2006: 2) menyatakan bahwa IPA adalah suatu teori yang 
membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Hal 
ini sebagaimana dikemukakan oleh Powler (Winaputra, 1992: 122) bahwa IPA 
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang 
sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari 
hasil observasi dan eksperimen. 
Menurut Cullingfoard (Samatowa, 2010: 9), dalam pembelajaran IPA anak 
harus diberi kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan berbagai 
penjelasan logis. Hal ini akan mendorong anak untuk mengembangkan kreativitas 
dan cara berpikir logis serta mengetahui proses darimana teori tersebut dapat 
terbentuk. Hal tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh Claxton (Samatowa, 2010: 9) 
bahwa pembelajaran IPA dapat ditingkatkan bila anak dapat lebih berkelakuan 
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seperti seorang ilmuan bagi diri mereka sendiri, dan jika mereka diperbolehkan dan 
didorong untuk melakukan hal itu. Mereka dapat memperoleh bahwa beberapa 
materi menjadi lebih mudah dan menyenangkan. 
Taksonomi Bloom (Trianto, 2010: 142) mengemukakan bahwa pembelajaran 
IPA diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang merupakan tujuan 
utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan 
dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 
Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di alam. Di samping hal itu, 
pembelajaran IPA diharapkan pula memberikan keterampilan (psikomotorik), 
kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman , kebiasaan, dan apresiasi.  
Wahyana (Trianto, 2010: 136) mengatakan bahwa IPA dalah suatu kumpulan 
pengetahuan tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh 
adanya kumpulan fakta tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
2. Fungsi dan Sifat IPA  
Wonorahardjo (2011: 12-14) menyampaikan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) secara pragmatis dapat ditinjau menurut fungsi-fungsinya. Adapun fungsi 
IPA sebagai berikut: 
a. IPA membantu manusia berpikir dalam pola sistematis, belajar dengan gaya 
IPA, manusia menjadi lebih logis dan lebih membebaskan diri dari pikiran-
pikiran mengenai mistik dalam menghadapi gejala alam. 
b. IPA dapat menjelaskan gejala alam serta hubungan satu sama lain antar gejala 
alam, misalnya, pada alam makro ada penjelasan mengenai perubahan cuaca 
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dan pergerakan benda-benda langit. Demikian pula, ada penjelasan mengenai 
alam kehidupan sehari-hari yang menyangkut teknologi, listrik, radio, televisi, 
dan alat komunikasi lainnya. 
c. IPA dapat digunakan untuk meramalkan gejala alam yang terjadi berdasarkan 
pola gejala alam yang dipelajari. 
d. IPA digunakan untuk menguasai alam dan mengendalikannya demi 
kepentingan manusia, dengan serangkaian pengamatan serius mengenai gejala 
alam dan dengan demikian sifat-sifanya diketahui manusia, manusia akan 
berusaha mengatur dan mengendalikan alam dengan tujuan tertentu yang 
berkaitan dengan kepentingan manusia sendiri. 
e. IPA digunakan untuk melestarikan alam karena sumbangan ilmunya mengenai 
alam, dengan pengetahuan inilah sebenarnya alam yang sudah terlanjur rusak 
dapat direhabilitasi dan dijaga dari pihak pelaku yang tidak bertanggung jawab. 
Wonorahardjo (2011: 13) juga menjelaskan bahwa IPA mempunyai sifat-sifat 
utama, yaitu: 
a. Analitis, yaitu dapat meneliti setiap bagian dari objek dengan seksama dan 
terstruktur. 
b. Logis, dapat dipikirkan dan diamati dengan sederhana dan masuk akal, yang 
memberikan serangkaian sebab akibat dalam proses-prosesnya. 
c. Sistematis, urutan penjelasan harus ada dan sifatnya logis serta berhubungan 
dengan sebab akibat tadi. Selain itu, penjelasan masing-masing bagian dan 
hasil dari pengelompokan atau klarifikasi berdasarkan pemikiran logis, tidak 
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berlawanan satu sama lain namun dapat pula saling menunjang dan 
melengkapi. 
d. Kausatif, menjelaskan gejala alam berdasarkan penyebab-penyebabnya. 
e. Kuantitatif, artinya dapat diukur dan apa yang dilaporkan dalam bentuk angka-
angka dapat dipercaya secara statistika. 
3. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Menurut Samatowa (2011: 6) menjelaskan bahwa setiap guru harus paham 
akan alasan mengapa IPA perlu diajarkan di sekolah dasar. Ada berbagai alasan 
yang menyebabkan satu mata pelajaran itu dimasukkan ke dalam kurikulum suatu 
sekolah. Alasan itu dapat digolongkan menjadi empat golongan, yaitu: a) IPA 
berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan material suatu bangsa banyak sekali 
tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan 
dasar teknologi dan sebagai tulang punggung pembangunan, b) bila IPA diajarkan 
dengan cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata pelajaran yang melatih 
atau mengembangkan kemampuan berpikir kritis, c) bila IPA diajarkan melalui 
percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah mata 
pelajaran yang bersifat hafalan berkala, d) mata pelajaran IPA mempunyai nilai-
nilai pendidikan yang dapat membantuk kepribadian anak secara keseluruhan.  
Asy’ari (2006: 23) mengungkapkan tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
yaitu a) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, teknologi dan 
masyarakat, b) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, c) mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang akan bermanfaat dan dapat 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, d) ikut serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam, e) menghargai alam sekitar dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
Menurut pendapat Depdiknas (Trianto, 2010: 143) menyebutkan bahwa 
tujuan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan: a) kesadaran akan 
keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, b) pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan 
konsep, fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan, dan hubungan 
antara sains dan teknologi, c) ketrampilan dan kemampuan untuk memahami 
peralatan, memecahkan masalah dan melakukan evaluasi, d) sikap ilmiah, antara 
lain skeptis, kritis, sensitif, obyektif, jujur, terbuka, benar, dan dapat bekerja sama, 
e) kebiasaan mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif 
dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk menjelaskan berbagai 
peristiwa alam, f) apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari 
keindahan keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam teknologi. 
Tujuan penelitian ini, yang ingin dicapai melalui pembelajaran IPA yaitu a) 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA dalam 
kehidupan sehari-hari, b) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap 
IPA, teknologi dan masyarakat, c) melatih atau mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, d) mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan, e) meningkatkan kesadaran dalam memelihara dan menjaga 




4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
manusia, sehingga IPA dapat digunakan sebagai solusi untuk memecahkan suatu 
masalah. Oleh karena itu, penerapan IPA harus dilakukan dengan bijaksana agar 
tidak berdampak buruk pada lingkungan. Pada tingkat Sekolah Dasar pembelajaran 
IPA harus diarahkan pada pengalaman belajar. 
Asy’ari (2006: 23) menyebutkan ruang lingkup pembelajaran IPA untuk 
sekolah dasar dibagi menjadi lima topik yaitu: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu meliputi manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksi dengan lingkungan serta kesehatan. 
b. Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya, yang meliputi : cair, padat dan 
gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bumi, panas, magnet, listrik, cahaya 
dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta, meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya. 
e. Sains, Lingkungan Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) merupakan 
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, 






Untuk materi pelajaran yang diajarkan di kelas V semester 2 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. SK dan KD Mapel IPA Kelas V Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Energi dan perubahannya 
5. Memahami hubungan 
antara gaya, gerak, dan 
energi serta fungsinya 
 
 
5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya 
gesek, gerak , dan energi melalui percobaan 
(gaya gravitasi, gaya gesek, dan gaya 
magnet) 
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat 
membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih 
cepat 
6.Menerapkan sifat-sifat 
cahaya melalui kegiatan 
membuat suatu 
karya/model 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
6.2 Membuat suatu karya atau model, misalnya 
periskop, atau lensa dari bahan sederhana 
dengan menerapkan sifat-sifat cahaya 
Bumi dan Alam Semesta 
7. Memahami perubahan yang 
terjadi di alam dan 
hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya 
alam 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan 
tanah karena pelapukan 
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi 
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan 
kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya 
7.5 Mendeskripsikan perlunya penghematan 
air 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi 
makhluk hidup dan lingkungannya 
7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan 
manusia yang dapat mengubah permukaan 
bumi (pertanian, perkebunan, dsb) 
 
 
Sumber: Buku Silabus Kelas V SD N 1 Gempol 
Sedangkan materi yang akan dibahas dan digunakan pada penelitian ini 





B. Kajian Tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Menurut Piaget (Suharjo, 2006: 37), tahap-tahap perkembangan anak terdiri 
dari empat tahap, yaitu tahap sensori motoris, tahap pra operasional, tahap operasi 
konkrit, dan tahap operasi formal. Pada tahap sensori motoris (0–2 tahun), anak 
belum mempunyai konsepsi tentang objek yang tetap. Ia hanya dapat mengetahui 
hal-hal yang ditangkap dengan inderanya. Selanjutnya pada tahap pra operasional 
(2–6/7 tahun), anak mulai timbul pertumbuhan kognitifnya, tetapi masih terbatas 
pada hal-hal yang dapat dijumpai di lingkungannya saja. Baru pada akhir tahun ke 
dua, anak mulai mengenal simbol atau nama. Pada tahap operasi konkrit (6/7–11/12 
tahun), anak sudah dapat mengetahui simbol-simbol matematis, tetapi belum dapat 
menghadapi hal-hal yang abstrak. Dalam tahap ini anak mulai berkurang 
egosentrismenya dan lebih sosiosentris (mulai membentuk peer group). Akhirnya 
pada tahap operasi formal anak sudah mempunyai pemikiran yang abstrak pada 
bentuk-bentuk lebih kompleks.  
Rusman (2011: 251) menjelaskan bahwa anak pada usia sekolah dasar (7-11 
tahun) berada pada tahapan operasi konkret. Pada rentang usia ini tingkah laku anak 
yang tampak yaitu: 1) anak mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari 
satu aspek situasi ke aspek lain secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke 
aspek yang lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara serentak, 2) 
anak mulai berpikir secara operasional, 3) anak mampu mempergunakan cara 
berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda, 4) anak dapat 
membentuk dan menggunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah 
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sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat, dan 5) anak dapat 
memahami konsep substansi, panjang, lebar, luas, tinggi, rendah, ringan, dan berat. 
Kecenderungan belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri yaitu: 
konkret, integratif, dan hierarkis. Konkret mengandung makna proses belajar 
beranjak dari hal-hal yang konkret yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, 
diraba, dan diotak-atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil 
pembelajaran yang berkualitas bagi anak usia sekolah dasar. Pemanfaatan 
lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil belajar lebih bermakna dan 
bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, 
keadaan yang alami sehingga lebih nyata, lebih bermakna, dan kebenaranya lebih 
dapat dipertanggungjawabkan (Rusman, 2011: 252). 
Samatowa (2006: 7) mengklasifikasikan anak usia sekolah dasar menjadi dua 
fase, yaitu: 1) masa kelas rendah sekolah dasar, sekitar usia 6-8 tahun, termasuk 
dalam kelas I, II dan III; 2) masa kelas tinggi sekolah dasar, sekitar usia 9-12 tahun, 
termasuk dalam kelas IV, V dan VI. 
Kelas V termasuk salah satu kelas tinggi di sekolah dasar dengan umur kira-
kira ≤ 11 tahun yang mempunyai ciri sifat membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya, 
sedangkan pada usia lebih dari 11 tahun pada umumnya anak menghadapi tugas-
tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri (Samatowa, 2006: 8). 
Sedangkan berdasarkan ciri-ciri perkembangan baik kognitif, bahasa, dan 
efektif Samatowa (2006: 11) juga menyatakan bahwa siswa kelas tinggi 
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mempunyai salah satu ciri yaitu sudah menunjukkan sikap yang kritis dan rasional. 
Maka dari itu, siswa sekolah dasar khususnya kelas tinggi membutuhkan 
pembelajaran yang dapat memunculkan dan melatih kemampuan berpikir kritis 
dengan adanya bimbingan dan arahan dari guru. 
C. Kajian Tentang Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Aktivitas manusia tidak akan lepas dari kegiatan berpikir, itulah yang 
membedakan antara manusia dengan makhluk lain. Kwek (Rusyana, 2014: 2) 
menyatakan bahwa berpikir merupakan aktivitas psikologis dalam sesuatu proses 
yang dialami untuk digunakan memecahkan masalah dalam situasi yang dihadapi. 
Keterampilan berpikir dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu keterampilan 
berpikir dasar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Frenkel (Kowiyah, 2012: 175-176) mengemukakan tahapan-tahapan berpikir 
sejak tahap operasional konkrit sampai tahap operasional formal yaitu sebagai 
berikut: a) tahap berpikir konvergen, yaitu mengorganisasikan informasi atau 
pengetahuan yang diperoleh untuk mendapatkan jawaban yang benar, b) tahap 
berpikir divergen, yaitu mengajukan beberapa alternatif sebagai jawaban, jawaban 
tidak 100% benar maka dari itu tidak dapat ditarik suatu kesimpulan, c) tahap 
berpikir kritis, yaitu seseorang harus memiliki alternatif terlebih dahulu sebagai 
jawaban sementara, kemudian menemukan kriteria untuk memiliki jawaban yang 
paling benar, penentuan kriteria didasarkan pada pengetahuan dan konsep-konsep 
yang behubungan dengan permasalahan yang dihadapi, d) tahap berpikir kreatif, 
yaitu menghasilkan gagasan baru yang tidak dibatasi oleh fakta, tidak memerlukan 
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penyesuaian dengan kenyataan, tidak memperhatikan bukti dan bisa saja melanggar 
hukum. 
Berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir peserta didik 
untuk membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang diterima 
dari luar dengan informasi yang dimiliki. Bila terdapat perbedaan atau persamaan, 
peserta didik akan mengajukan pertanyaan atau komentar dengan tujuan untuk 
mendapatkan penjelasan.  
Definisi berpikir kritis menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Edward Glaser (Fisher, 2008: 3) mendefinisikan bahwa berpikir kritis adalah 
suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-
hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, pengetahuan tentang 
metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis dan semacam suatu 
keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis 
menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 
asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan menarik suatu kesimpulan. 
b. Robert Ennis (Fisher, 2008: 4) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa 
yang mesti dipercaya atau dilakukan. 
c. Van Gelder (Eggen & Kauchak, 2012: 111) berargumentasi bahwa berpikir 
kritis merupakan kemampuan dan kecenderungan seseorang untuk membuat 
dan melakukan asesmen terhadap kesimpulan yang didasarkan pada bukti.   
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d. Kuswana (2012: 196) mengemukakan berpikir kritis adalah berpikir yang 
wajar yang reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus diyakini 
atau dilakukan. 
e. Santrock (Kowiyah, 2012: 177) menyatakan pikiran kritis (critical thinking) 
adalah memahami makna masalah secara lebih dalam, mempertahankan agar 
pikiran tetap terbuka terhadap segala pendekatan dan pandangan yang berbeda, 
dan berpikir secara reflektif dan bukan hanya menerima pertanyaan-pertanyaan 
dan melaksanakan prosedur-prosedur tanpa pemahaman dan evaluasi yang 
signifikan. Definisi ini mendukung makna bahwa pemikiran kritis sering 
mengasumsikan pada penalaran kehidupan sehari-hari untuk menerima 
pernyataan, hasil penelitian dan melaksanakan mekanisme pembelajaran.  
f. Richard Paul (Kowiyah, 2012: 176) memberikan definisi bahwa berpikir kritis 
adalah model berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, dimana 
si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara 
terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan 
standar-standar intelektual padanya.  
g. Mustaji (Nurlaela & Ismayati, 2015: 7) menyatakan bahwa berpikir kritis 
adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan 
keputusan tentang apa yang harus dipercayai  atau dilakukan. 
Dari beberapa definisi tentang berpikir kritis, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis adalah  kemampuan dan kecenderungan seseorang 
dalam memperoleh pengetahuan yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam 
memecahkan masalah, pembuatan keputusan yang masuk akal, menganalisis 
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asumsi, dan membuat keputusan atau kesimpulan berdasarkan bukti pendukungnya 
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPA secara mendalam. 
Pada penelitian ini khususnya materi cahaya dan sifat-sifatnya. 
2. Karakteristik Berpikir Kritis  
Perkin (Nurlaela & Ismayati, 2015: 7) mengemukakan bahwa berpikir kritis 
memiliki empat karakteristik, yaitu: 1) bertujuan untuk mencapai penilaian yang 
kritis terhadap apa yang akan kita terima atau apa yang akan kita lakukan dengan 
alasan logis, 2) memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dan 
membuat keputusan, 3) menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan 
memberikan alasan untuk menentukan dan menetapkan standar, 4) mencari dan 
menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang 
dapat mendukung suatu penilaian.  
Selanjutnya, Nurlaela & Ismayati (2015: 7) menjabarkan contoh kemampuan 
berpikir kritis antara lain: 1) membandingkan dan membedakan, 2) membuat 
kategori, 3) meneliti bagian-bagian kecil dari keseluruhan, 4) menerangkan sebab, 
5) membuat sekuen atau urutan, 6) menentukan sumber yang dipercayai, dan 7) 
membuat ramalan. Sedangkan, menurut Ciri-ciri berpikir kritis menurut Fahrudin 
Faiz (2012: 4-5) antara lain sebagai berikut: a) menggunakan fakta-fakta secara 
tepat dan jujur, b) mengorganisasikan pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, 
logis dan masuk akal, c) membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada 
logika yang valid dengan logika yang tidak valid, d) mengidentifikasi kecukupan 
data, e) menyangkal suatu argument yang tidak relevan dan menyampaikan 
argumen yang relevan, f) mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan 
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implikasi dari suatu pandangan, g) menyadari bahwa fakta dan pemahaman 
seseorang selalu terbatas, h) mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat dan 
kemungkinan bias dalam pendapat. 
3. Aspek dan Indikator Kemampuan Bepikir Kritis 
Menurut Ennis (Rusyana, 2014: 110-111) yang menyatakan bahwa aspek dan 
indikator kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 






Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu 




Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 
atau tidak. 
Mengobservasi dan mempertimbangkan suatu laporan 
hasil observasi. 
3. Menyimpulkan  Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 
Menginduksi dan mempertimbangkan induksi. 
Membuat dan menetukan hasil pertimbangan. 
4. Memberikan 
penjelasan lanjut 
Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suat 





Menentukan suatu tindakan. 
Berinteraksi dengan orang lain. 
Sedangkan, Faiz (2012: 3-4) berpendapat bahwa indikator kemampuan 







Tabel 3. Aktivitas dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No Aktivitas-aktivitas kritis Indikator 




2. Berusaha mengetahui informasi 
dengan tepat, 
Memakai sumber yang memiliki 
kredibilitas dan menyebutkannya, 
memahami tujuan yang asli dan 
mendasar, 
Mampu mengungkap fakta yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan 
suatu masalah 
3. Mencari alasan atau argumen, 
Berusaha tetap relevan dengan ide 
utama, 
Berpikir dan bersikap secara 
sistematis dan teratur dengan 
memperhatikan bagian-bagian dari 
keseluruhan masalah. 
Mampu memilih argumen yang 
logis, relevan dan akurat 
4. Mencari alternatif jawaban, 
Mengambil sikap ketika ada bukti 
yang cukup untuk melakukan sesuatu, 
Mencari penjelasan sebanyak 
mungkin. 
Mampu mendeteksi bias 
berdasarkan sudut pandang yang 
berbeda 
5. Memperhatikan situasi dan kondisi 
secara keseluruhan, 
Bersikap dan berpikir terbuka, 
Mampu menentukan akibat dari 
suatu pernyataan yang diambil 
sebagai suatu keputusan 
Berpikir kritis dalam penelitian ini melibatkan aktivitas mental siswa sekolah 
dasar dalam usaha memperoleh pengetahuan berdasarkan penalaran dalam mata 
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pelajaran IPA. Indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini diadaptasi 
dari klasifikasi Ennis yang sesuai dengan sintaks model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan berpikir siswa sekolah 
dasar seperti yang dikemukakan oleh Izzati (2013: 104) yaitu masa kanak-kanak 
akhir mampu  menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah 
aktual dan mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan 
masalah meski masih terbatas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut 
ini: 
Tabel 4. Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dalam Penelitian 
No Aspek Indikator 
1. Memberikan penjelasan 
sederhana 
 Mengajukan pertanyaan atau masalah 
yang relevan. 
 Menjawab pertanyaan atau masalah 
secara kontekstual. 
2. Membangun keterampilan 
dasar 
 Melakukan kegiatan observasi. 
 Melaporkan hasil kegiatan observasi. 
3. Menyimpulkan   Menarik kesimpulan 
4. Memberikan penjelasan lanjut  Mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan suatu definisi. 
 Menunjukkan pemahaman terhadap 
masalah. 
 Menjawab pertanyaan dengan 
menyertakan alasan yang logis. 
5. Mengatur strategi dan taktik  Memberikan solusi dari suatu 
masalah. 
Sumber: Modifikasi dari Ennis (Rusyana, 2014: 110-111) 
4. Melatih Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Edward Glaser (Fisher, 2008: 72) melatih kemampuan berpikir kritis 
adalah sebagai berikut: a) Mengenal masalah, b) Menemukan cara-cara yang dapat 
dipakai untuk menangani masalah, c) Mengumpulkan dan menyusun informasi 
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yang diperlukan, d) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, 
e) Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan khas, f) Menganalisa 
data, g) Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan, h) Mengenal 
adanya hubungan-hubungan yang logis antar masalah, i) Menarik kesimpulan, j) 
Menguji kesimpulan yang diambil, k) Menyusun pola-pola keyakinan berdasarkan 
pengalaman yang lebih luas, l) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan 
kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 
Lain halnya dengan Bonnie dan Potts (Kowiyah, 2012: 179) yang 
menjelaskan bahwa langkah-langkah untuk mengasah kemampuan berpikir kitis 
adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan interaksi antar siswa pada saat proses pembelajaran. 
b. Dengan mengajukan pertanyaan open-ended. 
c. Memberikan waktu kepada siswa untuk memberikan refleksi terhadap 
pertanyaan yang diajukan atau masalah-masalah yang diberikan. 
d. Mengajar apa yang diperoleh untuk di berikan kepada siswa sesuai dengan 
kemampuan yang siswa miliki dan yang pernah dialami oleh siswa (teaching 
for transfer). 
Dalam penelitian ini cara melatih kemampuan berpikir kritis siswa berdasar 
pada pendapat Kowiyah yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan open-ended 
sehingga siswa dapat menggunakan keterampilan berpikir kritis belajar secara 
mandiri dan disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V sekolah dasar yang 




D. Kajian Tentang Melakukan Kegiatan Percobaan 
1. Pengertian Kegiatan Percobaan 
Menurut Sumantri (1999: 157) percobaan adalah suatu perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi agar menghasilkan suatu produk yang dapat dinikmati 
masyarakat dengan aman. Kegiatan percobaan adalah suatu kegiatan yang 
memberikan kesempatan kepada siswa, baik perorangan maupun kelompok, untuk 
dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. Dengan kegiatan ini, siswa 
diharapkan dapat sepenuhnya terlibat dalam perencanaan percobaan, melakukan 
fakta, mengumpulkan data dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara 
nyata. 
Kegiatan percobaan menurut Roestiyah (2001: 80) adalah salah satu cara 
mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati 
prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 
disampaikan ke depan kelas dan di evaluasi oleh guru. Sejalan dengan Winarno 
(Moedjono, 1992: 77), kegiatan percobaan dimaksudkan sebagai kegiatan guru atau 
siswa untuk mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil 
percobaan itu. Maka dari itu, kegiatan percobaan berpusat pada pengamatan 
terhadap proses dan hasil percobaan. 
Menurut Sumantri (1999: 157) kegiatan percobaan diartikan sebagai cara 
belajar mengajar yang melibatkan siswa dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri proses dan hasil belajar itu. Dalam percobaan siswa dituntut untuk 
melakukan percobaan atau mengamati suatu proses dan hasilnya. Kegiatan 
percobaan ini banyak digunakan pada mata pelajaran IPA. 
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Dari berbagai pendapat tersebut dinyatakan bahwa kegiatan percobaan adalah 
suatu kegiatan pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk melakukan 
percobaan, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaan yan dilakukan, 
baik secara perorangan maupun kelompok. Dengan demikian siswa dapat 
menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapinya dan terlatih 
dalam cara berpikir yang ilmiah. 
2. Tujuan Melakukan Percobaan 
Kegiatan percobaan dilakukan dengan tujuan agar siswa mampu mencari dan 
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya 
dengan mengadakan percobaan sendiri, dapat terlatih dalam cara berpikir secara 
ilmiah serta dapat menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang 
dipelajarinya (Roestiyah, 2001: 80). Sejalan dengan pendapat Sumantri (1999: 157) 
mengatakan tujuan kegiatan melakukan percobaan sebagai kesempatan siswa untuk 
melakukan eksplorasi, sehingga mereka akan memperoleh pengalaman meneliti 
yang dapat mendorong mereka mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. Tujuan 
lain adalah untuk melatih siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan 
percobaan, dan mampu menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data hasil 
percobaan. 
Kegiatan percobaan yang dilakukan dalam proses pembelajaran akan 
memberikan pengalaman kepada guru tentang adanya potensi yang dapat 
dikembangkan pada diri siswa, sehingga guru harus mengetahui tujuan pemakaian 
metode percobaan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu guru dapat melatih siswa 
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menggunakan logika induktif untuk menarik kesimpulan dari percobaan yang 
dilakukan (Moedjono, 1992: 77-78). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa tujuan kegiatan percobaan 
adalah melatih siswa untuk menarik kesimpulan dari percobaan yang dilakukan, 
melatih siswa untuk merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan melakukan 
percobaan serta melatih siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan fakta atau 
data yang ditemukan. 
3. Prosedur Melakukan Percobaan 
Kegiatan percobaan yang dilakukan siswa usia sekolah dasar merupakan 
kesempatan mereka melakukan suatu eksplorasi. Menurut Sumantri (1999: 157) 
dengan percobaan siswa akan memperoleh pengalaman meneliti yang dapat 
mendorong mereka untuk mengkontruksi pengetahuan mereka, berfikir ilmiah dan 
rasional serta pengalamannya dapat berkembang di masa datang. 
Roestiyah (2001: 81-82) mengatakan bahwa apabila siswa akan 
melaksanakan suatu percobaan perlu memperhatikan prosedur, siswa harus 
mengetahui tujuan dari percobaan tersebut, sehingga siswa kan mengetahui 
masalah yang akan dibuktikan melalui percobaan. Siswa juga harus mengenal alat-
alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan, hal-hal yang harus dicatat 
serta perlu menetapkan bentuk hasil laporan dari percobaan yang dilakukan. 
Selama percobaan berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa, selain 
itu guru perlu memberi saran atau masukan yang menunjang jalannya percobaan. 
Apabila percobaan selesai, guru harus mengumpulkan hasil penelitiannya di depan 
kelas. Evaluasi akhir yang dilakukan guru dengan soal tes atau tanya jawab. 
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Prosedur lain yang diungkapkan oleh Moedjono (1992: 78-79) yaitu kegiatan 
percobaan yang dilakukan pertama kali adalah mempersiapkan pemakaian metode 
percobaan dengan menetapkan kesesuaian metode percobaan dengan tujuan 
pembelajaran, mengecek ketersediaan bahan maupun peralatan yang berada di 
sekolah. Guru harus mengadakan uji percobaan terlebih dahulu dengan melakukan 
percobaan sendiri sebelum menugaskannya kepada siswa, hal ini dimaksudnya 
untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya, sehingga dapat diketahui secara pasti 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. Guru sebagai fasilisator harus 
menyiapkan bahan dan peralatan yang akan dibutuhkan dalam praktik tau 
percobaan maupun lembar kerja yang akan dibagikan ke siswa. 
Kegiatan inti pembelajaran dengan menggunakan kegiatan percobaan 
menurut Moedjono (1992: 78-79), yaitu berdiskusi mengenai hal-hal yang perlu 
diamati dan dicatat selama percobaan. Guru dalam pelaksana percobaan bertugas 
untuk membantu, membimbing, dan mengawasi percobaan yang dilakukan oleh 
siswa, sedangkan siswa bertugas mengamati dan mencatat hal-hal yang penting 
dalam percobaan, serta membuat kesimpulan dan laporan tentang hasil 
percobaannya. 
Langkah terakhir pembelajaran dengan menggunakan kegiatan percobaan 
adalah guru bersama-sama dengan siswa mendiskusikan hambatan dan hasil 
percobaan. Siswa juga bertugas membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan 
ataupun sarana lainnya yang digunakan dalam percobaan. Hal lain yang perlu 
diperhatikan yaitu guru mengevaluasi hasil akhir percobaan, sehingga akan dapat 
meningkatkan dan memperbaiki percobaan selanjutnya (Moedjono, 1992: 78-79). 
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Dari pendapat-pendapat di atas dinyatakan bahwa langkah-langkah atau 
prosedur dari percobaan adalah dengan menentukan kesesuaian metode percobaan 
dengan tujuan pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan, siswa 
mencatat hal-hal penting dalam percobaan, guru membantu, membimbing dan 
mengawasi jalannya percobaan, setelah percobaan selesai guru harus mengmpulkan 
hasil penelitian siswa, dan siswa mempresentasikan hasil penelitiannya di depan 
kelas kemudian guru melakukan evaluasi dengan tes dan tanya jawab. 
Namun dalam penelitian ini, pembelajaran di dalam kelas dengan melakukan 
percobaan memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru menentukan tujuan dari percobaan. 
b. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
c. Guru menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan. 
d. Setiap kelompok dibagikan LKS. 
e. Siswa melakukan percobaan secara runtut sesuai langkah-langkah percobaan 
dengan bimbingan guru. 
f. Siswa berdiskusi secara kelompok mengenai hasil percobaan menggunakan 
LKS. 
g. Wakil kelompok mempresentasikan hasil percobaan atau hasil kerja 
kelompoknya. 
h. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil percobaan. 





4. Kelebihan Melakukan Kegiatan Percobaan 
Kelebihan yang didapat ketika melakukan percobaan dalam proses 
pembelajaran di kelas (Sumantri, 1999: 158), antara lain sebagai berikut: 
a. Siswa akan terlibat aktif dalam pembelajaran dengan mengumpulkan data dari 
hasil percobaannya, sehingga di dalam kelas siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru saja. 
b. Adanya kegiatan percobaan dapat memberikan pengalaman yang bersifat 
objektif dan realistis. Karena dapat membuktikan langsung proses dan hasil 
percobaan, maka ingatan siswa terhadap hasil tersebut akan lebih lama 
dibandingkan siswa yang hanya membaca atau mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
Menurut Roestiyah (2001: 82) mengemukakan bahwa kelebihan-kelebihan 
dari melakukan percobaan adalah sebagai berikut: 
a. Siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi segala masalah, 
sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya 
dan tidak mudah percaya pada kata orang sebelum ia membuktikan 
kebenarannya. 
b. Siswa juga akan aktif berpikir dan berbuat sehingga siswa lebih aktif belajar 
sendiri dengan bimbingan guru. 
c. Siswa dalam melaksanakan proses percobaan di samping memperoleh ilmu 
pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan dalam 
menggunakan alat-alat percobaan. 
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d. Siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu teori sehinggan akan mengubah 
sikap mereka yang tahayul atau peristiwa yang tidak masuk akal dengan pikiran 
yang realistis. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat dinyatakan bahwa kegiatan 
melakukan percobaan mempunyai banyak kelebihan, diantaranya: 
a. Membuat siswa percaya atas kesimpulan atau hasil dari percobaan yang 
dilakukan. 
b. Membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan melakukan percobaan. 
c. Membentuk sikap ilmiah seperti teliti, jujur, tanggung jawab, dan kreatif 
d. Memperkaya pengalaman siswa yang bersifat realistis sehingga menghadirkan 
siswa percaya pada hal-hal yang tidak masuk akal. 
Berdarkan kelebihan melakukan kegiatan percobaan yang dapat membuat 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran, maka kegiatan percobaan akan dapat 
meningkatkan keaktifan siswa di dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan ini 
cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar. Selain kelebihan tersebut terdapat 
kelebihan lain yaitu membuat pemahaman siswa terhadap hasil percobaan lebih 
bertahan lama dibandingkan setelah membaca buku atau mendengarkan penjelasan 
guru. 
 
E. Kajian Tentang Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 
Inkuiri berasal dari bahasa inggris “inquiry”, berarti pertanyaan atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Gulo (Trianto, 2015: 78) menjelaskan bahwa inkuiri 
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merupakan suatu rangkaian belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Nurlaela & Ismayati (2015: 17) menyampaikan bahwa pembelajaran 
inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 
berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 
suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 
melalui tanya jawab antara peserta didik dan guru. Berikut ini pengertian inkuiri 
menurut para ahli: 
a. Lynn (Sujarwo, 2011: 33) bahwa inkuiri merupakan suatu proses pembelajaran 
yang memberikan penekanan pada proses latihan berpikir ilmiah yang 
dilakukan oleh peserta didik dengan cara memeriksa, menanyakan, mencoba 
menganalisa, mensintesa dan menyimpulkan secara mandiri. 
b. Trianto (2014: 147) menyatakan inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran 
berbasis kontekstual, dimana pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta, melainkan hasil 
dari menemukan sendiri. 
c. Gulo (2012: 84-85) mendefinisikan inkuiri sebagai suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.  
d. Hamruni (2012: 88) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
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analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 
yang dipertanyakan.  
e. Asy’ari (2006: 27) mengemukakan bahwa prinsip inkuiri atau penemuan perlu 
diterapkan dalam pembelajaran IPA karena pada dasarnya anak memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, sedang alam sekitar penuh dengan fakta atau fenomena 
yang dapat merangsang siswa untuk ingin tahu lebih banyak. Oleh karena itu, 
guru perlu memfasilitasi keingatahuan anak tersebut dalam menemukan 
jawabannya sendiri lewat proses IPA yang dilakukan.  
f. Nurlaela & Ismayati (2015: 17) menjelaskan bahwa pembelajaran inkuiri 
adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, 
manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
g. Hartono (2013: 62) menjelaskan bahwa inkuiri adalah model pembelajaran 
yang merangsang, mengajarkan, dan mengajak siswa untuk berpikir kritis, 
analitis, dan sistematis dalam rangka menemukan jawaban secara mandiri dari 
berbagai permasalahan yang diutarakan. 
h. Shoimin (2014: 85) menjelaskan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa 
untuk memiliki pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materi 
berdasarkan masalah yang diajukan. 
Dari beberapa definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
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centered) dimana siswa melakukan pemecahan suatu masalah atau mencari tahu 
jawaban dari pertanyaan yang dipertanyakan sebelumnya dengan melibatkan 
aktivitas mental seperti berpikir dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan sehingga dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep dalam pembelajaran IPA. Pada penelitian ini materi yang 
diambil yaitu cahaya dan sifat-sifatnya. 
Kesimpulan tersebut senada dengan Sanjaya (Faturrohman: 2015: 106) yang 
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran 
inkuiri, yaitu: 1) menekankan pada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan, 2) seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik 
diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan 
sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri, 3) tujuan model pembelajaran 
inkuiri adalah mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. 
2. Ciri-ciri dan Prinsip Pembelajaran Inkuiri 
Trianto (2015: 80-81) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri memiliki 
beberapa ciri dan prinsip. Adapun ciri dari pembelajaran inkuiri diantaranya: 
a. Menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan 
menemukan. Artinya pada pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai 
subyek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan 
sebagai penerima materi pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi 




b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 
c. Mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 
Dengan demikian, dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi pelajaran, tetapi juga bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. 
Sedangkan prinsip-prinsip dari pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual, yaitu pengembangan 
kemampuan berpikir sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 
hasil belajar saja tetapi juga berorientasi pada proses belajar. Pada saat proses 
pembelajaran yang dinilai tidak hanya hasil belajar tetapi proses belajar saat 
siswa melakukan kegiatan percobaan dan kerjasama dalam kelompok. 
b. Prinsip interaksi, yaitu pembelajaran sebagai proses interaksi, baik interaksi 
antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara 
siswa dan lingkungan. interaksi siswa dengan guru dapat dilihat ketika guru 
menjelaskan atau memberikan pertanyaan dan siswa merespon dengan baik, 
sedangkan interaksi antar siswa dapat dilihat ketika berdiskusi dalam kelompok 
dan ketika salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 
c. Prinsip bertanya, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri 
sangat diperlukan dan juga kemampuan siswa untuk menjawab setiap 
pertanyaan sehingga siswa dapat berpikir kritis dengan selalu bertanya dan 
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mempertanyakan berbagai fenomena yang sedang dipelajarinya. Pada proses 
pembelajaran sebelum siswa melakukan kegiatan percobaan, guru mengajukan 
sebuah pertanyaan untuk memancing siswa dalam berpikir. Ketika melakukan 
percobaan ternyata apa yang siswa pikirkan dengan apa yang terjadi 
kenyataannya berbeda. Maka dari itu, akan lebih mendorong siswa untuk 
bertanya dengan tujuan mendapatkan suatu penjelasan. 
d. Prinsip belajar untuk berpikir, pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan 
penggunaan otak secara maksimal. Pembelajaran yang bermakna adalah 
pembelajaran yang memberikan pengalaman secara langsung bagi siswa, 
dalam hal ini adalah siswa melakukan kegiatan percobaan. Dalam melakukan 
percobaan siswa harus berpikir bagaimana untuk menyelesaikan masalah 
dalam percobaan tersebut. 
e. Prinsip keterbukaan, prinsip keterbukaan akan memberikan pembelajaran yang 
bermakna. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan 
kebenarannya. Tugas guru ialah menyediakan ruang untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka 
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya. Pada pembelajarannya 
guru mengajukan suatu permasalahan kepada siswa. Siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan melihat prosedur-prosedur yang ada. Disini guru 
memberikan kesempatan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dan dapat 




3. Tingkatan-Tingkatan Model Pembelajaran Inkuiri 
Tingkatan-tingkatan pembelajaran inkuiri juga memperhatikan 
perkembangan dan karakteristik siswa. Menurut Moore (Sujarwo, 2011: 87) 
pembelajaran inkuiri memiliki tiga tingkatan, yaitu: 
a. Quide Inquiry, pada tingkatan ini peran guru ialah menentukan masalah dalam 
bentuk pertanyaan atau pernyataan yang mengarah pada tujuan pembelajaran. 
Selain itu, guru juga menyediakan bimbingan dan petunjuk yang luas bagi 
siswa. 
b. Open Inquiry, pada tahap ini guru memberikan kebebasan pada siswa untuk 
menentukan masalah sendiri, mencari konsep merancang eksperimen sampai 
mencari kesimpulan. 
c. Modified Inquiry, proses pembelajarannya seperti inkuiri bebas tetapi topik 
permasalahnnya masih ditentukan oleh guru. 
Berbeda halnya dengan Anam (2015: 17-19) terdapat empat tingakatan 
inkuiri, yaitu: 
a. Inkuiri terkontrol, guru menentukan masalah dan memegang kontrol penuh 
proses pembelajaran yang berlangsung tetapi guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 
hanya saja porsinya masih sedikit, mungkin hanya sebatas mengajukan 
pertanyaan yang sifatnya closes-ended. 
b. Inkuiri terbimbing, guru menentukan masalah untuk dipecahkan oleh siswa, 
kemudian siswa dibimbing secara intensif untuk menemukan cara terbaik 
dalam memecahkan masalah tersebut. 
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c. Inkuiri terencana, siswa diminta mengidentifikasi masalah dan merancang 
proses penyelidikan. Siswa dimotivasi untuk mengemukakan gagasannya dan 
merancang cara untuk menguji gagasan tersebut. Maka dari itu, siswa perlu 
memiliki perencananaan yang baik dalam melatih keterampilan berpikir kritis, 
seperti mencari infomasi, menganalisis argumen dan data, membangun dan 
mensintesis ide-ide baru, memanfaatkan ide-ide yang awalnya untuk 
memecahkan masalah serta menggeneralisasikan data. Guru berperan 
mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan. 
d. Inkuiri bebas, guru hanya berperan sebagai fasilitator selama proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa diberi kebebasan untuk menentukan masalah 
mencari cara dalam memecahkan masalah tersebut dengan usaha mereka 
sendiri. 
Ternyata tingkatan-tingkatan model pembelajaran inkuiri itu bermacam-
macam dan setiap pendapat ahli itu berbeda-beda. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
4. Inkuiri Terbimbing 
Pada penelitian ini, tingkatan model inkuiri yang digunakan terbatas pada 
inkuiri terbimbing (guided inquiry). Inkuiri terbimbing adalah inkuiri yang banyak 
dicampuri oleh guru. Guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk baik 
lewat prosedur yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses 
inkuiri. Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan kegiatan inkuiri dimana 
masalah yang dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian 
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siswa bekerja untuk menemukan jawaban terhadap permasalahn tersebut di bawah 
bimbingan intensif guru.  
Model pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan apabila dalam kegiatan 
pembelajaran guru meyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada 
siswa. Sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru. Kegiatan pembelajaran 
harus dikelola dengan baik oleh guru dan output pembelajaran sudah dapat 
diprediksi sejak awal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalammodel pembelajaran inkuiri terbimbing 
(guided inquiry), guru banyak terlibat dalam hal membuat perencanaan dan 
pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses inkuiri sehingga siswa tidak 
begitu bebas dalam hal mengembangkan gagasan dan idenya. Melalui penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa yang berperan sebagai subjek 
pembelajaran dilatih bekerja seperti ilmuan. Dengan begitu, penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.  
5. Kelebihan Pembelajaran Inkuiri 
Tidak ada suatu metode mengajar yang baik untuk semua pengajaran. Model 
pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan tertentu itu tergantung pada 
kondisi masing-masing unsur yang terlibat dalam pembelajaran secara faktual 
siswa, kemampuan guru, sifat materi, sumber belajar, media pembelajaran, faktor 
logistik, tujuan yang ingin dicapai adalah unsur-unsur pengajaran yang berbeda-
beda disetiap tempat dan waktu. Trianto (2015: 82-83) menyatakan bahwa 
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pembelajaran inkuiri mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan model 
pembelajaran inkuiri yaitu: 
a. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, 
sehingga pembelajaran melalui pembelajaran inkuiri dianggap lebih bermakna. 
b. Pembelajaran ini dapat memberi ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka. 
c. Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
d. Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya 
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 
siswa yang lemah dalam belajar. 
6. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Moore (Sujarwo, 2011: 89) menyatakan bahwa tahapan pembelajaran inkuiri 
meliputi: 1) identifikasi masalah (problem identification), 2) mengumpulkan data 
(data collection), 3) merumuskan hipotesis atau asumsi (formulation of hypotesis), 
4) analisis data dan materi (analysis data and material), 5) uji hipotesis, dan 6) 
membuat kesimpulan. 
Eggen dan Kauchak (Trianto, 2014: 86-87) menyatakan bahwa tahapan 
inkuiri adalah sebagai berikut: a) menyajikan pertanyaan atau masalah, b) membuat 
hipotesis, c) merancang percobaan, d) melakukan percobaan untuk memperoleh 
informasi, e) mengumpulkan dan menganalisis data, f) membuat kesimpulan. 
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Hartono (2013: 67) menyatakan bahwa langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: a) orientasi, b) merumuskan masalah, 
c) mengajukan hipotesis, d) mengumpulkan data, e) menguji hipotesis, dan f) 
merumuskan kesimpulan. 
Langkah-langkah tersebut diperjelas oleh Depdiknas (2008) (Sujarwo, 2011: 
89-90) yang menerapkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri sebagai berikut: 
a. Orientasi, yaitu langkah yang dilakukan menjelaskan prosedur pembelajaran, 
membina suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif. 
b. Merumuskan masalah, yaitu langkah membawa peserta didik pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. 
c. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah memberikan jawaban sementara dari 
suatu permasalahan yang sedang dikaji. 
d. Mengumpukan data, yaitu aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
e. Menguji hipotesis, yaitu proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data. 
f. Merumuskan kesimpulan, sebagai proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka sintaks dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing dalam penelitian ini di adaptasi dari pendapat dari Sujarwo (2011: 89-
90). Langkah-langkah atau sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri dalam Penelitian 
No. Langkah-langkah Aktivitas Guru 
1. Orientasi 
(Pendahuluan) 
 Guru mengkondisikan siswa dan menyiapkan 
kebutuhan siswa dalam pembelajaran, seperti alat-alat 
percobaan. 
 Guru memberikan apersepsi untuk menarik perhatian 
siswa dan menjelaskan topik, tujuan dan hasil 
pelajaran yang diharapkan. 






 Guru merumuskan masalah sebelum pembelajaran 
dimulai berupa pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
3. Merumuskan 
Hipotesis 
 Guru mendorong siswa untuk membuat hipotesis dan 
dituliskan di buku masing-masing untuk diujikan 




Menguji Hipotesis  
 Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) dan 
membimbing siswa untuk menguji hipotesis/ 
mengumpulkan informasi-informasi melalui 
percobaan yang akan dilakukan. 
5. Mengolah Data  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengisi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ada di LKS. 
 Guru mendorong siswa untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompok ke dalam diskusi kelas. 
 Guru memberikan kesempatan untuk bertanya jika 




 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan bersama-
sama hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
Sumber: Modifikasi dari Sujarwo (2011: 89-90) 
F. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata 
kita. Semua benda berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat 
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memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya antara lain 
matahari, bintang, api lampu, dan kilat. 
 
2. Sifat-sifat Cahaya 
a. Cahaya Merambat Lurus 
Cahaya matahari yang masuk ruangan atau celah rumah yang gelap akan 
tampak seperti garis-garis putih yang lurus. Berkas cahaya merambat lurus, dengan 
demikian bila terhalang benda cahaya tidak akan terlihat. Cahaya dari sumber 
cahaya, gelombang cahaya dapat merambat ke seluruh arah, apabila medium yang 
dilewati cahaya serba sama maka gelombang cahaya merambat lurus. Berkas 
cahaya yang merambat lurus dapat dilihat pada cahaya lampu mobil atau senter di 
malam hari. Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahaya merambat lurus 
antara lain melubangi garis tengah tiga buah karton yang telah disejajarkan dan 
meletakkan lilin di depan deretan karton tersebut.  
b. Cahaya Menembus Benda Bening 
Berdasarkan dapat tidaknya meneruskan cahaya, benda dibedakan menjadi 
benda tembus cahaya. Benda tembus cahaya dapat meneruskan cahaya yang 
mengenainya. Contoh benda tembus cahaya yaitu kaca bening, plastik bening, dan 
air jernih. Sementara itu, benda tidak tembus cahaya tidak dapat meneruskan cahaya 
yang mengenainya. Apabila dikenai cahaya, benda itu akan membentuk bayangan. 





c. Cahaya Dapat Dipantulkan 
Apabila seberkas cahaya mengenai permukaan benda, sebagian cahaya 
diserap oleh benda tersebut, sedangkan sebagian lagi dikembalikan atau 
dipantulkan. Berkas cahaya yang dikembalikan atau dipantulkan itu disebut cahaya 
pantul atau sinar pantul. 
Berdasarkan arah sinar pantulnya, pemantulan cahaya dibedakan menjadi 
dua, yaitu pemantulan baur (pemantulan difus) dan pemantulan teratur. 
1) Pemantulan Baur (Difus) 
Pemantulan baur atau difus terjadi apabila seberkas cahaya mengenai 
permukaan yang kasar atau tidak rata. Misalnya kayu, tembok, dan tanah. Pada 




Gambar 1. Pemantulan Baur 
Keterangan : 
1. Sinar datang 
2. Permukaaan benda 
3. Sinar pantul 
Pemantulan baur dapat mendatangkan keuntungan sebagai berikut: 
a) Berkas sinar pantul tidak menyilaukan mata sehingga berkesan teduh di mata. 
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b) Tempat atau ruangan yang tidak terkena cahaya matahari secara langsung 
masih terlihat terang. 
c) Angkasa tampak terang pada siang hari karena sinar matahari dipantulkan baur 
oleh debu-debu di atmosfer bumi. 
2) Pemantulan Teratur 
Pemantulan teratur terjadi apabila seberkas cahaya mengenai permukaan 
yang rata, licin, dan mengkilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini 
misalnya cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang teratur 
seperti tampak pada gambar di bawah ini 
Sumber:wordpress.com 
Gambar 2. Pemantulan Teratur 
 
Pemantulan teratur bersifat menyilaukan. Namun, pemantulan ini juga 
mempunyai keuntungan, yaitu apabila kita bercermin, dapat terbentuk bayangan 
yang sama persis dengan kita. 
Pada pemantulan cahaya berlaku hukum pemantulan cahaya yang 
menyatakan sebagai berikut. 
a) Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar. 
b) Besar sudut datang sama dengan besar sudut pantul. 
 
Sumber: wordpress.com 




Cermin merupakan alat yang dapat memantulkan hampir seluruh cahaya yang 
mengenainya. Berdasarkan permukaannya, cermin dikelompokan menjadi tiga, 
yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung. 
a) Cermin Datar 
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar. Cermin 
datar bisa kita gunakan untuk bercermin. Pada saat bercermin, kita akan melihat 
bayangan kita di dalam cermin. Sifat bayangan berbeda yang dibentuk oleh cermin 
datar sebagai berikut: 
(a) Bayangan bersifat semu atau maya. Artinya, bayangan dapat dilihat dalam 
cermin, tapi tidak dapat ditangkap oleh layar. 
(b) Bayangan tegak seperti bendanya. 
(c) Ukuran (besar dan tinggi) bayangan sama dengan ukuran benda. 
(d) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin. 
(e) Kenampakan bayangan berlawanan dengan benda. Bagian kiri pada bayangan 
merupakan bagian kanan pada benda dan sebaliknya. 
 
Sumber: wordpress.com 
Gambar 4. Cermin Datar 
b) Cermin Cekung 
Cermin cekung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya melengkung 
ke arah dalam. Bagian dalam sendok makan merupakan contoh cermin cekung 
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sederhana. Cermin cekung bisa digunakan sebagai reflektor (bidang pantul) pada 
lampu mobil dan senter. 
                   
Sumber: wordpress.com 
Gambar 5. Cermin Cekung 
Cermin cekung juga bersifat memantulkan cahaya. Cahaya yang dipantulkan 
cermin cekung mengumpul atau konvergen. Sifat bayangan benda yang dibentuk 
oleh cermin cekung sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin. 
(a) Jika benda dekat dengan cermin cekung, bayangan benda bersifat semu (maya), 
lebih besar, dan tegak. 
(b) Jika benda jauh dari cermin cekung, bayangan benda bersifat nyata (sejati), 
lebih besar, dan terbalik. 
c) Cermin Cembung 
Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya 
melengkung ke arah luar. Contoh cermin cembung sederhana yaitu bagian luar 
sendok makan. Cermin cembung biasanya digunakan untuk spion pada kendaraan 
bermotor.  
                 
Sumber: wordpress.com 
Gambar 6. Cermin Cembung 
 
Seperti halnya cermin datar dan cermin cekung, cermin cembung juga bersifat 
memantulkan cahaya. Cahaya yang dipantulkan cermin cembung mengembang 
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atau divergen. Bayangan yang dibentuk cermin cembung bersifat semu (maya), 
tegak, dan diperkecil. 
d. Cahaya Dapat Dibiaskan 
Seperti yang kita pelajari sebelumnya, bahwa cahaya menembus benda 
bening. Jika cahaya merambat melalui dua medium (perantara) yang berbeda, 
misalnya dari udara ke air, maka cahaya tersebut mengalami pembiasan atua 
pembelokan arah. Pembelokan arah itu disebut dengan pembiasan cahaya (refraksi). 
Medium adalah zat perantara yang dilalui. Kerapatan zat berbeda-beda. Perhatikan 
skema pembiasan cahaya berikut! 
 
Sumber: wordpress.com 
Gambar 7. Skema Pembiasan Cahaya 
1) Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat, 
cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya cahaya merambat 
dari udara ke air. 
2) Apabila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat, 
cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya merambat dari 
air ke udara. 
Peristiwa pembiasan cahaya yang dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari, antara lain sebagai berikut. 
1) Pensil dalam gelas berisi air terlihat seperti patah. 
2) Dasar kolam terlihat lebih dangkal daripada kedalaman sebelumnya. 
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3) Ikan di kolam yang jernih lebih besar daripada aslinya. 
4) Jalan beraspal pada siang hari yang panas terlihat seperti berair. Peristiwa itu 
disebut fatamorgana. 
e. Cahaya Dapat Diuraikan (Dispersi) 
Dispersi merupakan peristiwa penguraian cahaya putih menjadi berbagai 
cahaya berwarna. Peristiwa dispersi pertama kali ditemukan oleh Sir Isaac Newton 
pada tahun 1666. Percobaan Newton dilakukan dengan mengarahkan suatu berkas 
sempit cahaya matahari ke dalam kamar gelap melalui lubang kecil pada jendela. 
Saat berkas cahaya itu mengenai prisma kaca, cahaya yang jatuh di atas layar putih 
muncul sebagai serentetan warna. Warna-warna itu berturut-turu dari atas ke 
bawah, yairu warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. 
 
Sumber: wordpress.com 
Gambar 8. Dispersi 
 
Cahaya matahari yang terlihat berwarna putih sebenarnya tersusun atas 
berbagai cahaya berwarna. Warna-warna cahaya yang membentuk cahaya putih 
disebut spektrum. Spektrum terdiri atas warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, 
nila, dan ungu. 
Cahaya putih yang dapat diurai menjadi berbagai warna disebut cahaya 
polikromatik. Selanjutnya tiga warna cahaya pada spektrum yaitu merah, hijau, dan 
biru merupakan warna utama cahaya. Ketiga warna cahaya itu disebut cahaya 
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monokromatik. Sebaliknya warna yang lain merupakan perpaduan ketiga warna 
tersebut. Apabila jumlah cahaya merah, hijau, dan biru itu sama, campurannya akan 
tampak sebagai cahaya putih. 
Peristiwa dispersi dalam kehidupan sehari-hari dapat kita amati pada 
peristiwa alam yaitu terciptanya pelangi. Pelangi biasanya muncul setelah turun 
hujan. Tetes-tetes air itu memantulkan dan membiaskan berkas-berkas cahaya 
matahari. Berkas cahaya tersebut terdispersi menjadi spektrum yang menyerupai 
pita-pita warna berbentuk setengah lingkaran. Warna pelangi terdiri atas merah, 
jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
1. Nur Indah Saputri (2014) dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD melalui Inkuiri Terbimbing Pada Mata 
Pelajaran IPA di SD N Punukan, Wates, Kulon Progo Tahun Ajaran 
2013/2014. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 
16,83% yang kondisi awal 54,67 meningkat menjadi 71,5. Peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II sebesar 6,33% sehingga 
mencapai 77,83 
2. Nastiti Sari (2015) dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas V SD Negeri Kasongan. Peningkatan kemmapuan berpikir kritis 
siswa pada siklus I sebesar 20,42% yang kondisi awal 55,60 meningkat 
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menjadi 76,02. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II 
sebesar 8, 14% sehingga mencapai 84,16 
3. Ajeng Desi Crisandi Pritasari (2011) dengan judul Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA 2 Sekolah Menengah Atas 
Negeri 8 Yogyakarta pada Pembelajaran Matematika Melalui Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI). Hasil penelitian menunjukkan 
kemampuan berpikir kritis siklus I sebesar 74% dengan kualifikasi sedang 
meningkat pada siklus II menjadi 90,30% dengan kualifikasi sangat tinggi 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lanjutan dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Peneliti mencoba menguji model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang telah berhasil digunakan pada penelitian sebelumnya untuk 
digunakan kembali dengan materi dan metode penelitian yang berbeda. Sumbangan 
penelitian ini adalah untuk memperkuat teori yang sudah ada yaitu pembelajaran 
inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan (Hamruri, 2012: 88). Dengan berdasar pada 
penelitian yang relevan di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dalam 







H. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran IPA dengan model inkuiri terbimbing dapat melatih 
kemampuan berpikir kritis siswa, karena di dalam langkah-langkah pembelajaran 
inkuiri, siswa diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
dan menguji hipotesis yang dibuat oleh siswa, kemudian didiskusikan dengan 
kelompoknya, hal tersebut akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Pembelajaran IPA dengan model pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya 
jawab, penugasan) merupakan salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, walaupun proses pembelajarannya masih berpusat pada 
guru (teacher centered) dan belum melibatkan siswa aktif, hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan pengaruh strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi pembelajaran ekspositori 
(ceramah, tanya jawab, penugasan) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
I. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang di dukung oleh landasan teori, maka 
hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir siswa dalam 
melakukan percobaan. Hipotesis yang dibuat dalam perbandingan adalah: 
Ha: ada pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan 
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percobaan pada pembelajaran IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus IV 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
Ho: tidak ada pengaruh dari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus IV Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten. 
J. Definisi Operasional Variabel 
1. Kemampuan berpikir kritis 
Kemampuan berpikir kritis adalah  kemampuan dan kecenderungan 
seseorang dalam memperoleh pengetahuan yang melibatkan aktivitas mental 
seperti dalam memecahkan masalah, pembuatan keputusan yang masuk akal, 
menganalisis asumsi, dan membuat keputusan/kesimpulan berdasarkan bukti 
pendukungnya sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPA 
secara mendalam. 
2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inkuiry) 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered) dimana siswa mencari tahu jawaban dari 
pertanyaan yang dipertanyakan sebelumnya dengan melibatkan aktifitas mental 
seperti berpikir kritis dan analitis tetapi masih dalam bimbingan dan petunjuk dari 
guru. Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing adalah: a) Orientasi (Pendahuluan), 
b) Merumuskan Masalah, c) Merumuskan Hipotesis, d) Mengumpulkan Informasi 







A. DESAIN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Metode eksperimen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experimental Design type 
Nonequivalent Control Group Design. Pada metode ini kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol dipilih secara random. Kelompok pertama dengan 
perlakuan pembelajaran IPA menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
disebut dengan kelompok eksperimen. Kelompok kedua dengan perlakuan seperti 
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA yaitu model 
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).  
Menurut Sugiyono (2011: 116) desain penelitian Nonequivalent Control 
Group Design digambarkan sebagai berikut 






O1 merupakan kelompok eksperimen yang belum diberi perlakuan. O3 
merupakan kelompok kontrol. O1 dan O3 merupakan kedaan kelompok sebelum 
diberikan perlakuan. O2 merupakan kondisi kelompok setelah diberikan perlakuan. 
Perlakuan berupa pengubahan model pembelajaran ala guru diubah menjadi model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. O4 adalah kondisi kelompok kontrol yang diberi 
perlakuan seperti biasanya guru memberikan perlakuan. Pengaruh yang didapatkan 
dari variabel adalah (O2 – O1) – (O4 – O3). 
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B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Gempol kelas V sebagai kelompok 
eksperimen dan SD N 3 Gempol kelas V sebagai kelompok kontrol. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2016/2017. 
Adapun pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret 2017. 
C. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi 
Sugiyono (2012: 117) memaparkan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten. 
2. Sampel 
Sugiyono (2012: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive random sampling. 
Jumlah sekolah dasar dalam gugus IV Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten adalah lima sekolah. Dari lima sekolah terpilih sekolah yang relatif homogen 
berdasarkan sarana dan prasarana sekolah, kemampuan akademik, kualifikasi guru, 
serta lingkungan SD sama karena masih dalam satu gugus yaitu gugus empat. 
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Sekolah tersebut adalah SD N 1 Gempol dan SD N 3 Gempol. Dari kedua sekolah 
dasar tersebut diundi untuk menetukan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasilnya adalah SD N 1 Gempol sebagai kelompok eksperimen dan SD N 
3 Gempol sebagai kelompok kontrol. 
D. VARIABEL PENELITIAN 
Variabel merupakan segala sesuatu yang akan diteliti atau dipelajari oleh 
peneliti. Dinamakan variabel karena ada variasinya. Pernyataan tersebut didukung 
oleh Kerlinger (Sugiyono, 2012: 61) yang menyatakan bahwa variabel adalah 
konstrak atau sifat yang akan dipelajari. 
Selanjutnya lebih dalam Sugiyono (2012: 60) menyimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Desain penelitian eksperimen hubungan sebab akibat dirancang sebagai 
desain eksperimen yang dibedakan secara variabel yang memberi pengaruh atau 
variabel penyebab atau variabel bebas (independen variabel) disimbolkan dengan 
X, dan variabel akibat atau terikat (dependent variable) disimbolkan dengan Y. 
Menurut Sugiyono (2012: 61), pengertian variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel terikat. Sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini terdiri dari: 




2. Variabel terikat (variabel dependen) adalah kemampuan berpikir kritis dalam 
melakukan percobaan pada pelajaran IPA. 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi 
dan gabungan keempatnya (Sugiyono, 2012: 309). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. 
1. Tes 
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Pre-test dan Post-test. Pre-
test adalah tes yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis awal 
sebelum program pembelajaran dilakukan. Post-test adalah tes yang maksudkan 
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  
2. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengukur ketercapain pelaksanaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing.  
F. INSTRUMEN PENELITIAN 
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang akan diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian (Sugiyono, 2012: 148). Dalam suatu penelitian, alat pengambil 
data (instrument) sangat menetukan kualitas data yang akan dikumpulkan. Kualitas 
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data itu nantinya menetukan kualitas penelitiannya. Instrumen dalam penelitian ini 
digunakan untuk melihat seberapa besar model pembelajaran inkuiri terbimbing 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan 
percobaan pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD se-Gugus IV Kecamatan 
Karanganom, Kabupaten Klaten. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
peneiltian ini adalah soal tes uraian dan lembar observasi. 
1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu Pre-
test dan Post-test. Soal tes dalam bentuk uraian digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa. Kisi-kisi soal tes dalam penelitian ini diadaptasi 
dari pendapat Ennis (Rusyna, 2014: 110-111). Adapun instrumen soal tes dan kisi-
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baur, bayangan semu, 













































2. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru 
dalam melaksanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun lembar 
observasi terlampir dan kisi-kisi lembar observasi guru adalah sebagai berikut. 
Tabel 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 




Orientasi/ Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi. 
1 
2. Merumuskan masalah/ Identifikasi masalah 2 
3. Merumuskan hipotesis 3, 4 
4. Mengumpulkan Informasi/ Menguji Hipotesis 5, 6, 7, 8, 9 
5. Mengolah Data 10, 11, 12, 13 
6. Merumuskan Kesimpulan 14 
Sumber: Modifikasi dari Sujarwo (2011: 89-90) 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Sugiyono (2012: 172) menyatakan bahwa validitas adalah instrumen yang 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan validnya data yang terkumpul. Uji Validitas yang 
digunakan adalah validitas isi dan konstruk. Validitas isi dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan, 
sedangkan validitas konsstruk dengan expert judgement. Soal yang diujikan 
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun 





𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)




rxy   = Koefisien korelasi yang dicari 
N  = banyaknya subjek pemilik nilai 
x  = nilai variabel 1 
y  = nilai variabel 2 
(Sugiyono, 2014: 255) 
Kriteria yang digunakan adalah membandingkan hasil rxy dengan rtabel 
product moment dengan α = 5%. 
1. Jika rxy > rtabel maka alat ukur dinyatakan valid 
2. Jika rxy < rtabel maka alat ukur dinyatakan tidak valid.  
Hasil perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 23 
for windows.  
2. Uji Reliabilitas 
Sugiyono (2012: 173)  menyatakan bahwa instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama. 
Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk menentukan apakah suatu 
instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan responden 
berbentuk skala seperti 1 – 3, dan 1 – 5, serta 1 – 7 atau jawaban responden yang 
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menginterpretasikan penilaian sikap (Siregar, 2010: 175). Adapun rumus Alpha 










n  = jumlah siswa 
𝜎1
2 = validitas pertanyaan 
∑𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 
k = jumlah butir pertanyaan 
𝑟11 = koefisiensi reliabilitas instrumen 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan 
rumus ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Proses perhitungan reliabilitas ini 
dengan bantuan SPSS 23 for windows. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Inferensial  
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 
2012: 209). Statistik ini cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang 
jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random. 
Statistik ini disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang 
diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat 
peluang (probability). Suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan 
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untuk populasi itu mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran yang dinyatakan 
dalam bentuk prosentase. 
2. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, terlebih 
dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis, yaitu: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS Statistics 23. Hasil yang 
diperoleh dibandingkan dengan signifikansi sebesar 0,05. Menurut Priyatno(2012: 
136), pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah jika nilai signifikansi 
(asym.sig)>0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi 
(asym.sig)<0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan 
atau populasi. Uji homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan ke homogenan 
populasi. Adapun untuk mengetahui varian kelompok eksperimen dan kontrol 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistics 23. Menurut Priyatno 
(2012: 23) pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi yang 
diperoleh yaitu jika signifikansi > 0,05 maka varian sama dan sebaliknya jika nilai 





c. Uji T 
Uji-t digunakan untuk mengatahui perbedaan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam melakukan percobaan pada masing-masing kelompok. 
Langkah-langkah dalam menganalisis data dengan menggunakan rumus uji-t 
program SPSS Statistics 23 adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis 
Ha: ada pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan 
percobaan pada pembelajaran IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus IV 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
Ho: tidak ada pengaruh dari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus IV Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten. 
b. Menentukan thitung dan ttabel 
Penentuan t hitung diperoleh dengan menggunakan Independent Samples T 
Test (uji t sampel bebas). Hasil dari t hitung kemudian dicocokkan dengan t tabel 
pada taraf signifikansi 5% (t tabel). T tabel dicari pada tabel signifikansi 0,05 
dengan derajat kebebasan (df) n-2. 
c. Menentukan kriteria pengujian 
Hasil dari thitung kemudian dicocokkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% 
(ttabel). Menurut Duwi Priyatna (2012: 24) kriteria yang digunakan dalam uji-t ini 
adalah sebagai berikut: 
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1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Menurut Priyatno (2012: 25), berdasarkan probabilitas atau nilai signifikansi 
kriteria yang digunakan dalam uji-t ini adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi (P) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika nilai signifikansi (P) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Sugiyono (2012: 272), menyatakan bahwa bila sampel berkorelasi atau 
berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan sesudah perlakuan, atau 
membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen maka rumus t-




















?̅?₁     = rata-rata sampel 1 
?̅?₂      = rata-rata sampel 2 
S1 = simpangan baku sampel 1 
S2 = simpangan baku sampel 2 
S1
2 = varians sampel 1 
S2
2 = varians sampel 2 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat dan Sampel Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Gempol dan SD Negeri 3 
Gempol yang beralamat di Desa Gempol, Kecamatan Karanganom, Kabupaten 
Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 sampai 
tanggal 19 April 2017.  
b. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V semester II SD Negeri 1 Gempol 
dan SD Negeri 3 Gempol yang berjumlah 27 siswa. Kelas V SD N 1 Gempol 
sebagai kelompok eksperimen berjumlah 16 siswa, sedangkan jumlah siswa kelas 
V SD N 3 Gempol berjumlah 11 siswa terpilih sebagai kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen mendapat perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dalam pembelajaran IPA, sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan 
model pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).  
2. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari data sebelum pemberian perlakuan (pre-test) 
dan setelah pemberian perlakuan (post-test) di kelas V semester II SD Negeri 1 
Gempol dan SD Negeri 3 Gempol. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
data kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. Penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test 
67 
 
yang diberikan pada kedua kelas yaitu kelas V SD Negeri 1 Gempol sebagai 
kelompok eksperimen dan SD Negeri 3 Gempol sebagai kelompok kontrol. Berikut 
ini dijelaskan secara lebih rinci mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 
a. Hasil Perbandingan Pre-test Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dalam 
Melakukan Percobaan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Penjelasan secara lebih rinci mengenai hasil perbandingan pre-test soal tes 
kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dijelaskan pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Pre-test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Skor total 684,88 1036 
Rata-rata total 62,26 64,96 
Skor tertinggi 75,76 78,79 
Skor terendah 48,48 48,48 
Standar deviasi 9,52284 8,49698 
Berdasarakan data tabel 9 dapat diketahui bahwa pre-test kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tidak berbeda jauh (relatif sama). Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus mean dan didukung dengan menggunakan SPPS statistics 23, 
didapatkan skor awal rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
melakukan percobaan pada kelompok kontrol sebesar 62,26. Sedangkan skor awal 
rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan 
pada kelompok eksperimen sebesar 64,69. 
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Perbandingan skor rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis dalam 
melakukan percobaan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam 
diagram batang pada gambar 9: 
 
Gambar 9.  Diagram perbandingan rata-rata skor pre-test kemampuan berpikir kritis 
dalam melakukan percobaan pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen 
b. Hasil Perbandingan Post-test Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
dalam Melakukan Percobaan Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Post-test pada kelompok eksperimen yaitu kelas V SD Negeri 1 Gempol 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 April 2017. Siswa yang mengikuti post-
test berjumlah 16 siswa. Post-test kelompok eksperimen dilakukan setelah 
pemberian perlakuan (treatment) berupa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dalam pembelajaran IPA. Post-test dilakukan dengan menggunakan soal tes uraian 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan. 
Perbandingan hasil post-test soal tes kemampuan berpikir kritis dalam 
melakukan percobaan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat 
















Tabel 10. Hasil Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Skor total 718,18 
1193,95 
Rata-rata total 65,28 
74,62 
Skor tertinggi 84,85 
96,97 
Skor terendah 51,52 
54,55 
Standar deviasi 11,68642 
9,70055 
Berdasarakan data tabel 10 dapat diketahui bahwa post-test kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berbeda. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus 
mean dan didukung dengan menggunakan SPPS statistics 23, didapatkan skor awal 
rata-rata post-test kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan 
pada kelompok kontrol sebesar 65,28. Sedangkan skor awal rata-rata post-test 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan pada kelompok 
eksperimen sebesar 74,62. 
Perbandingan skor rata-rata post-test kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
melakukan percobaan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan 




Gambar 10. Diagram perbandingan rata-rata skor post-test kemampuan berpikir 
kritis dalam melakukan percobaan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen  
c. Hasil Perbandingan Pre-test Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Berikut perbandingan hasil jawaban pre-test dan post-test kelompok kontrol 


























Tabel 11.  Perbedaan Jawaban Pre-test dan Post-test pada  Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Hasil test tertulis pre-test 






Hasil tes tertulis post-test 






Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa perbedaan jawaban pre-test dan 
post-test sangat berbeda, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. Dimana pada hasil tes pre-test jawaban siswa masih sangat sederhana 
dan belum bisa menjelaskan konsep atau teori, bahkan masih ada jawaban yang 
salah, sedangkan pada hasil tes post-test kelompok eksperimen  jawaban siswa 
sudah mampu mendeskripsikan dan menerapkan konsep atau teori yang telah 
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diberikan, namun pada kelompok kontrol jawaban sudah benar tetapi masih 
sederhana dan belum bisa menerapkan teori. Hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan pada cara berpikir siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang berbeda. 
Dimana pada kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang disertai dengan percobaan langsung oleh siswa itu sendiri, 
sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan model ekspositori (ceramah, 
tanya jawab, penugasan) sehingga siswa tidak melakukan percobaan secara 
langsung. Hal ini berakibat pada cara siswa menjawab soal, dimana kelompok 
eksperimen mampu berpikir kritis, ditandai dengan jawaban yang lebih mendalam 
dan menyeluruh, sedangkan pada kelompok kontrol jawaban masih sederhana 
karena siswa hanya mendengarkan teori tanpa menerapkan teori secara langsung. 
Tabel 12. Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Hasil pre-test Hasil post-test 
KK KE KK KE 
Rata-rata skor 62,26 64,96 65,28 74,62 
Skor tertinggi 75,76 78,79 84,85 96,97 
Skor terendah 48,48 48,48 51,52 54,55 
Standar deviasi 9,52284 8,49698 11,68642 9,70055 
Keterangan: 
KE: Kelompok Eksperimen 
KK: Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan tabel 12, dapat diamati bahwa skor awal rata-rata skala 
kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada kelompok kontrol 
sebesar 62,26. Hasil rata-rata skor awal berpikir kritis dalam melakukan percobaan 
pada kelompok eksperimen sebesar 64,96. Perolehan skor rata-rata kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen tidak jauh berbeda. Selisih perolehan skor 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 2,7. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada kondisi awal hampir sama. 
Hasil perolehan skor kelompok kontrol pada kondisi akhir sebesar 65,28. 
Sedangkan hasil perolehan skor kelompok eksperimen pada kondisi akhir sebesar 
74,62. Selisih perolehan skor kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 
9,34. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi akhir kemampuan berpikir kritis 
dalam melakukan percobaan kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok 
kontrol. 
Berdasarkan perolehan skor rata-rata secara keseluruhan hasil pre-test dan 
post-test pada kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 3,02. Perolehan 
rata-rata skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan 9,66. Dari hasil perolehan skor rata-rata kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang 
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 




Hasil perbandingan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis dalam 
melakukan percobaan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan 
dalam bentuk diagram batang pada gambar 11. 
 
Gambar 11. Diagram batang perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
d. Deskripsi Hasil Pembelajaran 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada setiap pembelajaran IPA baik 
di kelompok eksperimen maupun di kelompok kontrol. Obeservasi dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Observasi dilakukan 
dengan menggunakan pedoman observasi yang telah divalidasi oleh dosen ahli. 
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi 
untuk guru dan hanya dilakukan dalam kelas eksperimen. Bertujuan untuk 
mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah proses pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Dalam penelitian ini peneliti 
berperan sebagai guru, baik dalam kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Sedangkan yang berperan sebagai observer adalah teman mahasiswanya. 


















Berdasarkan lembar observasi, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan 
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kelompok 
eksperimen sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
memuat langkah-langkah inkuiri terbimbing. Adapun langkah-langkah dalam 
pembelajaran terdiri dari kegiatan awal yang meliputi: memerikasa kesiapan siswa, 
melakukan apersepsi, menjelaskan strategi pembelajaran dengan inkuiri 
terbimbing, menyampaikan tujuan pembelajaran, kegiatan inti yang meliputi: 
orientasi dengan menanyakan suatu masalah yang berkaitan dengan materi yang 
akan disampaikan, merumuskan masalah dengan membuat suatu pertanyaan 
sementara, merumuskan hipotesis sebagai jawaban awal, mengumpulkan informasi 
dengan melakukan percobaan berdasarkan LKS yang diberikan oleh guru secara 
berkelompok, mengolah data dengan menjawab semua pertanyaan yang ada di LKS 
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dan mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas, merumuskan hipotesis (memberikan kesimpulan), dan kegiatan 
penutup yang meliputi: membimbing siswa merangkum dan menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari, memberikan pesan moral, serta memberikan tindak lanjut 
kepada siswa dan menutup pembelajaran dengan berdoa. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran di Kelompok Kontrol 
Pembelajaran yang dilakukan di kelompok kontrol, peneliti juga berperan 
sebagai guru yang melaksanakan proses pembelajaran seperti yang dilakukan guru 
kelas V SD N 3 Gempol yaitu menggunakan model pembelajaran ekspositori 
(ceramah, tanya jawab, penugasan). Adapun perbedaannya terletak pada kegiatan 
inti pembelajaran yaitu pada kelas kontrol menggunakan model ceramah, tanya 
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jawab dan penugasan. Pemilihan model tersebut berdasarkan RPP yang telah dibuat 
oleh guru kelas V SD N 3 Gempol itu sendiri, sehingga peneliti hanya 
melaksanakannya dalam kegiatan pembelajaran.  
B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS Statistics 23. Rumus yang 
digunakan adalah Kolmogorov-Smimov. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini 
dilakukan pada hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Hasil normalitas dapat dilihat pada tabel 13 di bawah ini: 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Pre-test Post-test Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
No  Data  



















 Post-test Kontrol 0,200 0,05 
Distribusi data 
normal 
Berdasarkan tabel 13 nilai signifikansi Kolmogorov-Smimov pada pre-test 
dan post-test kelompok kontrol diperoleh hasil yang sama sebesar 0,200. 
Sedangkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smimov pada pre-test dan post-test 
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kelompok eksperimen juga diperoleh hasil yang sama sebesar 0,200. Maka dari itu, 
dari hasil di atas dapat dinyatakan bahwa distribusi data normal. Hal ini ditunjukkan 
dengan P>0,05 yang artinya data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah kedua kelompok sampel penelitian dinyatakan berdistribusi normal, 
selanjutnya dicari nilai homogenitasnya untuk mengetahui kesamaan antara kedua 
populasi. Uji homogenitas menggunakan rumus levene’s test. Hasil dari uji 
homogenitas yang diperoleh dengan bantuan SPSS Statistics 23 pada tabel 14. 
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 






berpikir kritis dalam 
melakukan percobaan 
0,295 0,05 Sama 
2 
Post-test kemampuan 
berpikir kritis dalam 
melakukan percobaan 
0,042 0,05 Berbeda 
Hasil analisis uji homogenitas diperoleh signifikansi untuk pre-test kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen sebesar 0,295. Sedangkan nilai signifikansi post-
test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebesar 0,042. Dari hasil analisis 
pre-test bahwa kedua kelompok pada keadaan varian sama/homogen, karena 
mempunyai nilai signifikansi >0,05. Homogen disini artinya siswa memiliki 
kemampuan yang sama sehingga penelitian dapat dilanjutkan. Penelitian 
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Hasil post-test menunjukkan bahwa kedua kelompok tidak dalam 
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keadaan homogen, karena mempunyai nilai signifikansi <0,05. Hasilnya tidak 
homogen yang artinya bahwa salah satu kelompok hasilnya mengalami peningkatan 
yaitu kelompok eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
2. Uji Kemampuan Awal 
Berdasarkan perhitungan data pre-test yang telah dilakukan diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 15. Hasil T-test data Pre-test  Kemampuan Berpikir Kritis dalam 
Melakukan Percobaan 
Aspek Eksperimen Kontrol 
Mean 64,96 62,26 
N 16 11 
t-hitung 0,773 
t-tabel 1,708 
sig. (2-tailed) 0,447 
Analisis thitung < ttabel 
Keterangan Tidak signifikan 
Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa rata-rata pre-test yang diperoleh 
kelompok eksperimen sebesar 64,96 dan kelompok kontrol sebesar 62,26. 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus t-test diperoleh thitung sebesar 
0,773 dan dikonsultasikan dengan ttabel yaitu 1,708. Sedangkan signifikansi lebih 
besar daripada 0.05 yaitu 0,447. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan, dengan kata lain kedua kelompok memiliki kemampuan berpikir 
kritis dalam melakukan percobaan yang relatif sama. Dari hasil perhitungan ini 
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peneliti dapat melanjutkan penelitian dengan melaksanakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelompok eksperimen. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata skor post-test kelompok eksperimen dengan rata-rata 
skor post-test kelompok kontrol. Data post-test kemudian dianalisis menggunakan 
SPSS Statistics 23. Adapun hasil perbandingan post-test kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen yaitu pada tabel 16: 
Tabel 16. Hasil Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
No Kelompok N Mean Standar Deviasi 
1 Eksperimen 16 74,62 9,70055 
2 Kontrol 11 65,28 11,68642 
Berdasarkan tabel 16 diperoleh nilai rata-rata (mean) kelompok eksperimen 
adalah 74,62 dan nilai rata-rata (mean) kelompok kontrol adalah 65,28. Maka dari 
itu, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen lebih besar 
daripada skor rata-rata kelompok kontrol. Selisih rata-rata kedua kelas 9,34. 
Uji hipotesis dilakukan untuk memperkuat data perbandingan skor rata-rata 
post-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Langkah langkah dalam 
menganalisis data dengan menggunakan uji-t (t-test) melalui progaram SPSS 
Statistics 23 adalah sebagai berikut: 
a. Menetukan hipotesis 
Ha : ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan 
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pada pembelajaran IPA siswa siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus IV 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
Ho : tidak ada pengaruh dari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada 
pembelajaran IPA siswa siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus IV Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten. 
b. Menentukan thitung dan ttabel 
Penentuan hitung diperoleh dengan menggunakan Independent Samples T 
Test (uji t sampel bebas). Adapun uji hipotesis melalui uji-t (t-test) disajikan dalam 
tabel 17: 
Tabel 17. Hasil Uji-t Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data  T Sig. (2-tailed) Kesimpulan  
Post-test (eksperimen-
kontrol) 
2,260 ,033 Ada beda 
Hasil analisis uji-t pada tabel 17 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 2,260 
dan sig. 0,033. Hasil dari thitung kemudian dicocokan dengan ttabel pada taraf 
signifikan 5%. Ttabel dicari pada tabel signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 
(df)n-2. Pengujian dua sisi (signifikansi 5%) dengan derajat kebebasan (df) 27-
2=25, hasil untuk ttabel sebesar 1,708. 
c. Menentukan kriteria pengujian 
Hasil dari thitung kemudian dicocokkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% 
(ttabel). Kriteria yang digunakan dalam uji-t ini adalah sebagai berikut: 
1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Adapun hasil uji-t post-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
disajikan dalam tabel 18: 
Tabel 18. Hasil Uji-t Skor Post-test Kemampuan Berpikir Kritis dalam 
Melakukan Percobaan 
Aspek Eksperimen Kontrol 
Mean 74,62 65,28 
N 16 11 
thitung 2,260 
ttabel 1,708 
sig. (2-tailed) 0,033 
Analisis thitung > ttabel 
Keterangan Signifikan 
Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung yaitu 2,260 
dinyatakan lebih besar dari ttabel yaitu 1,708. Nilai thitung > ttabel (2,260 > 1,708) dan 
nilai signifikansi adalah 0,033 lebih kecil dari 0,05 (0,033 < 0,05) maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen. Hasil uji-t menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan pada penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada pembelajaran IPA 







C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test 
kelompok eksperimen sebesar 64,96 dan rata-rata kelompok kontrol sebesar 62,26. 
Hasil tersebut kemudian dikuatkan lagi dengan uji-t. Dari hasil uji-t diperoleh thitung 
sebesar 0,773 sedangkan ttabel sebesar 1,708. Thitung<ttabel (0,773<1,708) 
menunjukkan bahwa  kemampuan yang dimiliki siswa kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol pada kondisi awal adalah relatif sama (tidak terdapat 
perbedaan signifikan). Dilihat kondisi kemampuan awal yang relatif sama pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka penelitian dapat dilanjutkan. 
Kondisi awal yang relatif sama ini dikarenakan kedua kelompok menggunakan 
model pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan) sehingga 
belum melibatkan siswa secara aktif.  
Setelah mengetahui hasil tersebut, peneliti kemudian memberikan perlakuan 
kepada kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing, setelah itu di dapat nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen 74,62 
dan nilai rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar 65,28. Sehingga perolehan 
skor rata-rata kelompok eksperimen mangalami peningkatan sebesar 9,66 dari 
kondisi awal, sedangkan perolehan skor rata-rata kelompok kontrol mengalami 
peningkatan sebesar 3,02. Data tersebut juga didukung dengan uji-t sebagai analisis 
datanya. Hasil uji-t pada skor rata-rata post-test kelompok kontrol dan kelompok 




Kondisi akhir pada kedua kelompok berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelompok eksperimen. 
Sehingga skor hasil post-test kemampuan berpikir kritis dalam melakukan 
percobaan dapat meningkat. Sedangkan pada kelompok kontrol siswa tetap belajar 
mengguanakan model seperti biasanya yaitu model pembelajaran ekspositori 
(ceramah, tanya jawab, penugasan). Model yang digunakan guru pada kelompok 
kontrol ini tidak dapat melibatkan siswa secara aktif dan hanya mengandalkan buku 
paket (buku pegangan) sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan 
percobaan pada kelompok kontrol kurang meningkat. 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya asumsi-asumsi yang mendasari model 
pembelajaran inkuiri, seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2013: 220) yaitu 
kemampuan berpikir kritis dan berpikir induktif berhubungan dengan pengumpulan 
data dan hipotesis yang terdapat dalam sintaks pembelajaran inkuiri, siswa 
mendapat keuntungan dengan model pembelajaran inkuiri dapat berkomunikasi, 
bertanggung jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan dengan teman 
sekelompoknya, kegiatan pembelajaran dengan semangat menemukan jawaban 
menambah motivasi siswa. Hal senada disampaikan oleh pendapat Roestiyah 
(2001: 76) yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung pada siswanya untuk 
mencari konsep pengetahuannya. Hal ini, dilakukan siswa dengan melakukan suatu 
percobaan dengan materi sifat-sifat cahaya. 
Hasil penelitian menunjukkan siswa belajar melalui pengalamannya sendiri 
yang dilakukan dengan suatu percobaan tertentu. Pembelajaran dengan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing membuat siswa menjadi lebih aktif dan siswa 
terlibat langsung dalam memperoleh pengetahuan sehingga kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam melakukan percobaan lebih tinggi daripada pembelajaran dengan 
model pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan). Siswa 
akhirnya mampu melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 
melakukan percobaan.  
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan di atas, disimpulkan 
bahwa model pembalajaran inkuiri terbimbing lebih efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan dibanding model 
pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan). 
D. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan penelitian dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak dapat 
menentukan sendiri waktu penelitian sehingga harus mengikuti jadwal pelajaran 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dalam melakukan percobaan pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V SD Se-gugus IV Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten. 
B. Saran 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, model pembelajaran inkuiri terbimbing perlu mendapatkan 
perhatian dan tanggapan, dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran di 
kelas, karena terbukti dalam penelitian ini model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran ini juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dalam 
memperoleh pengetahuan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dilanjutkan pada tingkat 
model inkuiri berikutnya seperti inkuiri bebas (open inquiry). Karena pada 
tingkat open inquiry, siswa dituntut lebih mandiri selama proses inkuiri, artinya 
siswa lebih diberi kebebasan dalam hal mengembangkan gagasan dan idenya 
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Lampiran 4.  Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dalam Melakukan 
Percobaan sebelum Uji Instrumen 
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Lampiran 5. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dalam Melakukan 
Percobaan sebelum Uji Instrumen 
Nama : 
Kelas : 
No. Presensi : 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Pernahkah kamu melihat cahaya matahari yang masuk ke dalam rumahmu? 
Bagaimana arah rambatan cahaya tersebut? Cahaya masuk melalui apa? 
Jawab:  _____________________________________________________  
 _____________________________________________________  
2. Apabila seberkas cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengkilap 
apa yang terjadi? 
Jawab :  ____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
3. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini! 
A B 
Gelas bening Triplek  
Plastik bening Karton 
Air jernih Batu 
Langkah Kerja : 
 Letakkan tiap-tiap benda di atas meja! 
 Sorotkan cahaya dari lampu senter mengenai masing-masing benda 
tersebut! 
 Amati apakah cahaya lampu senter menembus benda-benda tersebut! 
a) Bagaimana perbedaan tabel A dan tabel B? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
Berikan alasanmu! 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
4. Berdasarkan percobaan di atas, jawablah pertanyaan dibawah ini: 
a) Apakah terdapat bayangan suatu benda pada tabel A atau tabel B? 
Jawab :  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
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5. Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat, 
maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Apabila cahaya 
merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat maka apa yang 
akan terjadi? 
Berikan kesimpulanmu! 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pemantulan baur? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pemantulan teratur? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pembiasan? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
9. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dispersi? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
10. Peristiwa dispersi dalam kehidupan sehari-hari dapat diamati pada peristiwa 






11. Apabila sumber cahaya mengenai benda dan dipantulkan oleh benda itu ke 
mata maka benda tersebut akan terlihat kemudian apa yang terjadi apabila 
benda tersebut tidak memantulkan cahaya ke mata? Lalu berikan kesimpulan 
pengertian mengenai sumber cahaya? 
Jawab :  ____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
12. Apabila pensil dimasukkan ke dalam gelas kosong maka pensil masih terlihat 
tegak, namun apabila gelas diisi air maka pensil akan terlihat patah. 
a) Kenapa pensil menjadi terlihat patah? 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Bagaimana cara agar pensil menjadi terlihat tegak kembali ketika berada 
di dalam gelas? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
13. Sifat cahaya yang dapat menembus benda bening menyebabkan tumbuhan 
dibawah air yang masih terkena cahaya matahari dapat hidup dengan subur. 








b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
14. Saat sopir akan belok ke kiri atau ke kanan, maka perlu melihat kondisi jalan. 
Bagaimana cara sopir untuk mengetahui kondisi jalan dengan mudah? Berikan 
alasanmu! 
Jawab :  ____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
15. Ketika kita melihat kolam renang dari atas maka kolam tersebut terlihat seperti 
dangkal, namun pada kenyataannya ketika kita menyelam ternyata kolam 
tersebut sangat dalam dan tidak sesuai dari perkiraan/dugaan kita. 
a) Kenapa hal di atas bisa terjadi? 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Bagaimana cara kita agar mengetahui kolam itu dangkal / tidak dangkal? 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
16. Cermin datar bisa kita gunakan untuk bercermin. Pada saat bercermin kita akan 
melihat bayangan kita di dalam cermin. Tuliskan 2 pertanyaan yang tidak kamu 





17. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini! 
 
Langkah Kerja: 
 Sediakan tiga lembar karton tebal yang berukuran sama panjang, 
lilin, dan korek api! 
 Lubangi ketiga karton tersebut tepat ditengahnya. 
 Letakkan ketiga karton tersebut dengan penyangga secara sejajar 
dengan jarak masing-masing karton kurang lebih 30cm. 
 Nyalakan lilin dan letakan lilin tersebut di belakang karton yang 
ketiga.  
 Susunlah ketiga karton beserta lilin tersebut seperti gambar di atas! 
a) Dapatkah kamu melihat cahaya lilin dengan jelas? Dapat / Tidak dapat 
Jawab:  _________________________________________________  
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  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
18. Berdasarkan percobaan di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini: 
a) Ketika karton kedua atau ketiga digeser ke kanan / ke kiri kurang lebih 
10cm, apakah cahaya lilin masih terlihat ketika ketika posisi karton 
dipindahkan? Iya / Tidak 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
19. Dalam suatu percobaan terdapat satu gelas berisi air bening dan satu gelas 
berisi air kopi yang pekat. Ternyata cahaya yang melalui gelas berisi air bening 
bisa diteruskan hingga menembus benda tersebut, sedangkan cahaya yang 
melalui gelas yang berisi kopi pekat tidak dapat menembus gelas. 
a) Benar atau salahkah pernyataan tersebut? 
Jawab:  
  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  _________________________________________________  


























Lampiran 6.   Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dalam 






1. Arah rambatan cahaya lurus dan masuk dari celah-celah jendela 3 
2. Maka akan terjadi pemantulan teratur karena sinar pantul 
memiliki arah yang teratur 
3 
3. a) Tabel A dapat tembus cahaya sedangkan tabel B tidak dapat 
tembus cahaya 
3 
 b) Karena benda tembus cahaya dapat meneruskan cahaya yang 
mengenainya sedangkan benda tidak tembus cahaya tidak 
dapat meneruskan cahaya yang mengenainya. 
4. a) Ada ditabel B 3 
 
b) Karena tabel B terdiri dari benda yang tidak dapat ditembus 
oleh cahaya sehingga terbentuklah bayangan. 
5. Cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal 3 
6. Pemantulan baur adalah pemantulan yang terjadi apabila 
seberkas cahaya mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata 
3 
7. Pemantulan teratur adalah pemantulan yang terjadi apabila 
seberkas cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan 
mengkilap 
3 
8. Pembiasaan adalah peristiwa membelokkan arah rambatan 
cahaya setelah melewati medium rambatan yang berbeda 
3 
9. Dispersi adalah peristiwa penguraian cahaya putih menjadi 
berbagai cahaya berwarna 
3 
10. Membuat 2 pertanyaan yang sesuai dengan pelangi 3 
11. Benda tidak terlihat 
Sumber cahaya adalah semua benda yang dapat memancarkan 
cahaya 
3 
12. a) Karena cahaya merambat ke zat yang kurang rapat (udara) ke 
zat yang lebih rapat (air) sehingga akan mendekati garis tegak 




b) Dibuang / dihilangkan airnya  
13 a) Benar 3 
 
b) Karena cahaya matahari dapat menembus air dapat memenuhi 
kebutuhan cahaya pada tumbuhan dalam melakukan 
fotosintesis 
14 Menggunakan kaca spion karena kaca spion memiliki sifat 
bayangan semu, tegak, dan diperkecil 
3 
15 a) Karena cahaya dari dasar air tersebut terpantul ke mata kita. 
Dalam hal ini cahaya merambat di dalam air, kemudian keluar 
menuju udara hingga akhirnya sampai ke mata 
3 
 
b) Mengukur kedalaman kolam tersebut 
16 Membuat 2 pertanyaan yang sesuai dengan cermin datar 3 
17 a) Dapat  3 
b) Karena cahaya lilin bisa masuk melalui lubang pada karton 
yang di pasang sejajar dengan cahaya lilin 
18 a) Tidak  3 
b) Karena cahaya tidak dapat masuk melalui celah yang dibuat 
dan terhalang oleh karton lain 
19 a) Benar 3 
b) Karena cahaya yang melewatinya terhalang oleh partikel-























Lampiran 7.   Rubrik Penilaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 




Kriteria Menjawab Skor Total 
Skor 
1. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (arah rambatan 
cahaya lurus dan masuk dari celah-celah jendela) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (arah rambatan 
cahaya lurus atau masuk dari celah-celah jendela) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
2. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (pemantulan teratur 
dan arah teratur) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (pemantulan teratur 
atau arah teratur) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
3. Jika jawaban soal 3a dan 3b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (3a/ 3b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
4. Jika jawaban soal 3a dan 3b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (3a/ 3b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
5. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (cahaya dibiaskan 
dan menjauhi garis normal) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (cahaya dibiaskan 
atau menjauhi garis normal) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
6. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (seberkas cahaya 
dan permukaan kasar atau tidak rata) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (seberkas cahaya 
atau permukaan kasar atau tidak rata) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
7. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (seberkas cahaya 
dan permukaan rata, licin, mengkilap) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (seberkas cahaya 
atau permukaan rata, licin, mengkilap) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
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8. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (membelokkan arah 




Jika salah satu unsur jawaban benar (membelokkan arah 
rambatan cahaya atau melewati medium rambatan yang 
berbeda) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
9. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (penguraian cahaya 
putih dan cahaya berwarna) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (penguraian cahaya 
putih atau cahaya berwarna) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
10. Jika membuat 2 pertanyaan sesuai materi 3 
3 
Jika membuat 2 pertanyaan, salah satu tidak sesuai materi 2 
Jika membuat 2 pertanyaan tidak sesuai materi 1 
Jika tidak membuat pertanyaan 0 
11. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (benda tidak terlihat 
dan semua benda yang dapat memancarkan cahaya) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (benda tidak terlihat 
atau semua benda yang dapat memancarkan cahaya) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
12. Jika jawaban soal 12a dan 12b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (12a/ 12b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
13. Jika jawaban soal 13a dan 13b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (13a/ 13b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
14. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (kaca spion dan 
memiliki sifat bayangan maya, tegak, diperkecil) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (kaca spion atau 
memiliki sifat bayangan maya, tegak, diperkecil) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
15. Jika jawaban soal 15a dan 15b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (15a/ 15b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
16. Jika membuat 2 pertanyaan sesuai materi 3 
3 
Jika membuat 2 pertanyaan, salah satu tidak sesuai materi 2 
101 
 
Jika membuat 2 pertanyaan tidak sesuai materi 1 
Jika tidak membuat pertanyaan 0 
17. Jika jawaban soal 17a dan 17b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (17a/ 17b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
18. Jika jawaban soal 18a dan 18b benar 3 
3 Jika salah satu jawaban soal benar (18a/ 18b) 2 
Jika jawaban salah 1 
 Jika tidak menjawab 0  
19. Jika jawaban soal 13a dan 13b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (13a/ 13b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 























Lampiran 8.  Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 
Melakukan Percobaan sesudah Uji Instrumen 
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Lampiran 9. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dalam Melakukan 
Percobaan sesudah Uji Instrumen 
Nama : 
Kelas : 
No. Presensi : 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Pernahkah kamu melihat cahaya matahari yang masuk ke dalam rumahmu? 
Bagaimana arah rambatan cahaya tersebut? Cahaya masuk melalui apa? 
Jawab:  _____________________________________________________  
 _____________________________________________________  
2. Apabila seberkas cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengkilap 
apa yang terjadi? 
Jawab :  ____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
3. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini! 
A B 
Gelas bening Triplek  
Plastik bening Karton 
Air jernih Batu 
Langkah Kerja : 
 Letakkan tiap-tiap benda di atas meja! 
 Sorotkan cahaya dari lampu senter mengenai masing-masing benda 
tersebut! 
 Amati apakah cahaya lampu senter menembus benda-benda tersebut! 
a) Bagaimana perbedaan tabel A dan tabel B? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
4. Berdasarkan percobaan di atas, jawablah pertanyaan dibawah ini: 
a) Apakah terdapat bayangan suatu benda pada tabel A atau tabel B? 
Jawab :  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:   __________________________________________________  
  __________________________________________________  
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5. Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat, 
maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Apabila cahaya 
merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat maka apa yang 
akan terjadi? 
Berikan kesimpulanmu! 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pemantulan baur? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dispersi? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
8. Peristiwa dispersi dalam kehidupan sehari-hari dapat diamati pada peristiwa 






9. Apabila pensil dimasukkan ke dalam gelas kosong maka pensil masih terlihat 
tegak, namun apabila gelas diisi air maka pensil akan terlihat patah. 
a) Kenapa pensil menjadi terlihat patah? 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Bagaimana cara agar pensil menjadi terlihat tegak kembali ketika berada 
di dalam gelas? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
10. Sifat cahaya yang dapat menembus benda bening menyebabkan tumbuhan 
dibawah air yang masih terkena cahaya matahari dapat hidup dengan subur. 
a) Benar atau salahkah pernyataan tersebut? 
Jawab:  
 
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
11. Saat sopir akan belok ke kiri atau ke kanan, maka perlu melihat kondisi jalan. 
Bagaimana cara sopir untuk mengetahui kondisi jalan dengan mudah? Berikan 
alasanmu! 
Jawab :  ____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
12. Cermin datar bisa kita gunakan untuk bercermin. Pada saat bercermin kita akan 
melihat bayangan kita di dalam cermin. Tuliskan 2 pertanyaan yang tidak kamu 









13. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini! 
 
Langkah Kerja: 
 Sediakan tiga lembar karton tebal yang berukuran sama panjang, 
lilin, dan korek api! 
 Lubangi ketiga karton tersebut tepat ditengahnya. 
 Letakkan ketiga karton tersebut dengan penyangga secara sejajar 
dengan jarak masing-masing karton kurang lebih 30cm. 
 Nyalakan lilin dan letakan lilin tersebut di belakang karton yang 
ketiga.  
 Susunlah ketiga karton beserta lilin tersebut seperti gambar di atas! 
a) Dapatkah kamu melihat cahaya lilin dengan jelas? Dapat / Tidak dapat 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
14. Berdasarkan percobaan di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini: 
a) Ketika karton kedua atau ketiga digeser ke kanan / ke kiri kurang lebih 
10cm, apakah cahaya lilin masih terlihat ketika ketika posisi karton 
dipindahkan? Iya / Tidak 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
15. Dalam suatu percobaan terdapat satu gelas berisi air bening dan satu gelas 
berisi air kopi yang pekat. Ternyata cahaya yang melalui gelas berisi air bening 
bisa diteruskan hingga menembus benda tersebut, sedangkan cahaya yang 
melalui gelas yang berisi kopi pekat tidak dapat menembus gelas. 
a) Benar atau salahkah pernyataan tersebut? 
Jawab:  
  
b) Berikan alasanmu! 










1. Arah rambatan cahaya lurus dan masuk dari celah-celah jendela 3 
2. Maka akan terjadi pemantulan teratur karena sinar pantul 
memiliki arah yang teratur 
3 
3. a) Tabel A dapat tembus cahaya sedangkan tabel B tidak dapat 
tembus cahaya 
3 
 b) Karena benda tembus cahaya dapat meneruskan cahaya yang 
mengenainya sedangkan benda tidak tembus cahaya tidak 
dapat meneruskan cahaya yang mengenainya. 
4. a) Ada ditabel B 3 
 
b) Karena tabel B terdiri dari benda yang tidak dapat ditembus 
oleh cahaya sehingga terbentuklah bayangan. 
5. Cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal 3 
6. Pemantulan baur adalah pemantulan yang terjadi apabila 
seberkas cahaya mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata 
3 
7. Dispersi adalah peristiwa penguraian cahaya putih menjadi 
berbagai cahaya berwarna 
3 
8. Membuat 2 pertanyaan yang sesuai dengan pelangi 3 
9. a) Karena cahaya merambat ke zat yang kurang rapat (udara) ke 
zat yang lebih rapat (air) sehingga akan mendekati garis tegak 
lurus bidang gelas 
3 
 
b) Dibuang / dihilangkan airnya 
10. a) Benar 3 
 
b) Karena cahaya matahari dapat menembus air dapat memenuhi 
kebutuhan cahaya pada tumbuhan dalam melakukan 
fotosintesis 
11. Menggunakan kaca spion karena kaca spion memiliki sifat 
bayangan semu, tegak, dan diperkecil 
3 
12. Membuat 2 pertanyaan yang sesuai dengan cermin datar 3 
a) Dapat  
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13 b) Karena cahaya lilin bisa masuk melalui lubang pada karton 
yang di pasang sejajar dengan cahaya lilin 
3 
14. a) Tidak  3 
b) Karena cahaya tidak dapat masuk melalui celah yang dibuat 
dan terhalang oleh karton lain 
15. a) Benar 3 
b) Karena cahaya yang melewatinya terhalang oleh partikel-







































Lampiran 11.   Rubrik Penilaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 




Kriteria Menjawab Skor Total 
Skor 
1. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (arah rambatan 
cahaya lurus dan masuk dari celah-celah jendela) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (arah rambatan 
cahaya lurus atau masuk dari celah-celah jendela) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
2. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (pemantulan teratur 
dan arah teratur) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (pemantulan teratur 
atau arah teratur) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
3. Jika jawaban soal 3a dan 3b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (3a/ 3b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
4. Jika jawaban soal 3a dan 3b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (3a/ 3b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
5. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (cahaya dibiaskan 
dan menjauhi garis normal) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (cahaya dibiaskan 
atau menjauhi garis normal) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
6. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (seberkas cahaya 
dan permukaan kasar atau tidak rata) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (seberkas cahaya 
atau permukaan kasar atau tidak rata) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
7. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (penguraian cahaya 
putih dan cahaya berwarna) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (penguraian cahaya 
putih atau cahaya berwarna) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
8. Jika membuat 2 pertanyaan sesuai materi 3 3 
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Jika membuat 2 pertanyaan, salah satu tidak sesuai materi 2 
Jika membuat 2 pertanyaan tidak sesuai materi 1 
Jika tidak membuat pertanyaan 0 
9. Jika jawaban soal 12a dan 12b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (12a/ 12b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
10. Jika jawaban soal 13a dan 13b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (13a/ 13b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
11. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (kaca spion dan 
memiliki sifat bayangan maya, tegak, diperkecil) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (kaca spion atau 
memiliki sifat bayangan maya, tegak, diperkecil) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
12. Jika membuat 2 pertanyaan sesuai materi 3 
3 
Jika membuat 2 pertanyaan, salah satu tidak sesuai materi 2 
Jika membuat 2 pertanyaan tidak sesuai materi 1 
Jika tidak membuat pertanyaan 0 
13. Jika jawaban soal 17a dan 17b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (17a/ 17b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
14. Jika jawaban soal 18a dan 18b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (18a/ 18b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
15. Jika jawaban soal 13a dan 13b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (13a/ 13b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 











Lampiran 12.   Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 
Penelitian 
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Lampiran 13. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis dalam Penelitian 
Nama : 
Kelas : 
No. Presensi : 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Pernahkah kamu melihat cahaya matahari yang masuk ke dalam rumahmu? 
Bagaimana arah rambatan cahaya tersebut? Cahaya masuk melalui apa? 
Jawab:  _____________________________________________________  
 _____________________________________________________  
2. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini! 
A B 
Gelas bening Triplek  
Plastik bening Karton 
Air jernih Batu 
Langkah Kerja : 
 Letakkan tiap-tiap benda di atas meja! 
 Sorotkan cahaya dari lampu senter mengenai masing-masing benda 
tersebut! 
 Amati apakah cahaya lampu senter menembus benda-benda tersebut! 
a) Bagaimana perbedaan tabel A dan tabel B? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
3. Berdasarkan percobaan di atas, jawablah pertanyaan dibawah ini: 
a) Apakah terdapat bayangan suatu benda pada tabel A atau tabel B? 
Jawab :  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  _________________________________________________   
  __________________________________________________  
4. Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat, 
maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Apabila cahaya 





Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pemantulan baur? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dispersi? 
Jawab:  _____________________________________________________  
  _____________________________________________________  
7. Peristiwa dispersi dalam kehidupan sehari-hari dapat diamati pada peristiwa 






8. Apabila pensil dimasukkan ke dalam gelas kosong maka pensil masih terlihat 
tegak, namun apabila gelas diisi air maka pensil akan terlihat patah. 
a) Kenapa pensil menjadi terlihat patah? 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Bagaimana cara agar pensil menjadi terlihat tegak kembali ketika berada 
di dalam gelas? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
9. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini! 
 
Langkah Kerja: 
 Sediakan tiga lembar karton tebal yang berukuran sama panjang, 
lilin, dan korek api! 
 Lubangi ketiga karton tersebut tepat ditengahnya. 
 Letakkan ketiga karton tersebut dengan penyangga secara sejajar 
dengan jarak masing-masing karton kurang lebih 30cm. 
 Nyalakan lilin dan letakan lilin tersebut di belakang karton yang 
ketiga.  
 Susunlah ketiga karton beserta lilin tersebut seperti gambar di atas! 
a) Dapatkah kamu melihat cahaya lilin dengan jelas? Dapat / Tidak dapat 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  __________________________________________________  
  __________________________________________________  
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10. Berdasarkan percobaan di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini: 
a) Ketika karton kedua atau ketiga digeser ke kanan / ke kiri kurang lebih 
10cm, apakah cahaya lilin masih terlihat ketika ketika posisi karton 
dipindahkan? Iya / Tidak 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
b) Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 
Jawab:  _________________________________________________  
  __________________________________________________  
11. Dalam suatu percobaan terdapat satu gelas berisi air bening dan satu gelas 
berisi air kopi yang pekat. Ternyata cahaya yang melalui gelas berisi air bening 
bisa diteruskan hingga menembus benda tersebut, sedangkan cahaya yang 
melalui gelas yang berisi kopi pekat tidak dapat menembus gelas. 
a) Benar atau salahkah pernyataan tersebut? 
Jawab:  
  
b) Berikan alasanmu! 
Jawab:  _________________________________________________  






























1. Arah rambatan cahaya lurus dan masuk dari celah-celah jendela 3 
2. a) Tabel A dapat tembus cahaya sedangkan tabel B tidak dapat 
tembus cahaya 
3 
 b) Karena benda tembus cahaya dapat meneruskan cahaya yang 
mengenainya sedangkan benda tidak tembus cahaya tidak 
dapat meneruskan cahaya yang mengenainya. 
3. a) Ada ditabel B 3 
 
b) Karena tabel B terdiri dari benda yang tidak dapat ditembus 
oleh cahaya sehingga terbentuklah bayangan. 
4. Cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal 3 
5. Pemantulan baur adalah pemantulan yang terjadi apabila 
seberkas cahaya mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata 
3 
6. Dispersi adalah peristiwa penguraian cahaya putih menjadi 
berbagai cahaya berwarna 
3 
7. Membuat 2 pertanyaan yang sesuai dengan pelangi 3 
8. a) Karena cahaya merambat ke zat yang kurang rapat (udara) ke 
zat yang lebih rapat (air) sehingga akan mendekati garis tegak 
lurus bidang gelas 
3 
 
b) Dibuang / dihilangkan airnya 
9. a) Dapat  3 
b) Karena cahaya lilin bisa masuk melalui lubang pada karton 
yang di pasang sejajar dengan cahaya lilin 
10. a) Tidak  3 
b) Karena cahaya tidak dapat masuk melalui celah yang dibuat 
dan terhalang oleh karton lain 
11. a) Benar 3 
b) Karena cahaya yang melewatinya terhalang oleh partikel-












Kriteria Menjawab Skor Total 
Skor 
1. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (arah rambatan 
cahaya lurus dan masuk dari celah-celah jendela) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (arah rambatan 
cahaya lurus atau masuk dari celah-celah jendela) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
2. Jika jawaban soal 2a dan 2b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (2a/ 2b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
3. Jika jawaban soal 3a dan 3b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (3a/ 3b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
4. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (cahaya dibiaskan 
dan menjauhi garis normal) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (cahaya dibiaskan 
atau menjauhi garis normal) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
5. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (seberkas cahaya 
dan permukaan kasar atau tidak rata) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (seberkas cahaya 
atau permukaan kasar atau tidak rata) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
6. Jika jawaban terdapat 2 unsur benar (penguraian cahaya 
putih dan cahaya berwarna) 
3 
3 
Jika salah satu unsur jawaban benar (penguraian cahaya 
putih atau cahaya berwarna) 
2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
7. Jika membuat 2 pertanyaan sesuai materi 3 
3 
Jika membuat 2 pertanyaan, salah satu tidak sesuai materi 2 
Jika membuat 2 pertanyaan tidak sesuai materi 1 
Jika tidak membuat pertanyaan 0 
8. Jika jawaban soal 8a dan 8b benar 3 
3 Jika salah satu jawaban soal benar (8a/ 8b) 2 
Jika jawaban salah 1 
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Jika tidak menjawab 0 
9. Jika jawaban soal 9a dan 9b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (9a/ 9b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
10. Jika jawaban soal 10a dan 10b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (10a/ 10b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 
11. Jika jawaban soal 11a dan 11b benar 3 
3 
Jika salah satu jawaban soal benar (11a/ 11b) 2 
Jika jawaban salah 1 
Jika tidak menjawab 0 























Lampiran 16. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
No Nama Butir Soal Jumlah Nilai 





1 RIFKI WAHYU S.N 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 53 92,98 
2 RIZKI AJI P. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 66,67 
3 RIZKI PENDI S. 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 47 82,46 
4 DANAR AGUS P. 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 96,49 
5 NISSHA ELYA R. 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 50 87,72 
6 NURUL KHOTIMAH 2 2 2 2 1 1 3 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 40 70,18 
7 OKTAVIAN ALDI N. 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 41 71,93 
8 VICKY DRAJAT S. 1 3 3 1 1 1 3 3 3 1 3 1 2 3 3 2 1 1 2 38 66,67 
9 AZIZ SAPUTRA N. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55 96,49 
10 GAGAH SETIA L. 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 47 82,46 
11 IHSAN LATIEF F. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 36 63,16 
12 JOVITA DEWI A. 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 46 80,7 
13 NOVA PUTRA P. 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 51 89,47 
14 PINKAN PUTRI P. 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 50 87,72 
15 PUTRI SEPTIANA S. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 53 92,98 
16 RAYHAN ADITYA R 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 48 84,21 
17 RAYHAN HELDA S. 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 54 94,74 
18 SOFIA PUTRI A. 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 40 70,18 
19 TRI NANDA A. 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 50 87,72 
20 VELIZA ANANDA C 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 55 96,49 
21 YOGA SATRIA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 42 73,68 
22 RAUY SETYA W. 1 3 1 1 2 1 3 3 1 1 1 2 3 2 1 2 2 1 3 34 59,65 
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Lampiran 17. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 23 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 23 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
SOAL1 44,35 38,055 ,749 ,858 
SOAL2 43,96 40,589 ,587 ,866 
SOAL3 44,22 39,723 ,573 ,865 
SOAL4 44,35 38,055 ,749 ,858 
SOAL5 44,39 39,249 ,605 ,863 
SOAL6 44,35 38,964 ,555 ,865 
SOAL7 44,26 46,565 -,324 ,893 
SOAL8 44,04 42,680 ,119 ,883 
SOAL9 44,09 39,174 ,569 ,865 
SOAL10 44,30 37,403 ,734 ,857 
SOAL11 44,30 40,403 ,279 ,880 
SOAL12 44,26 40,292 ,499 ,867 
SOAL13 44,00 40,273 ,618 ,865 
SOAL14 43,91 39,992 ,728 ,862 
SOAL15 44,22 39,996 ,372 ,873 
SOAL16 44,04 40,043 ,639 ,864 
SOAL17 44,30 39,494 ,543 ,866 
SOAL18 44,39 39,976 ,445 ,869 
SOAL19 44,00 40,273 ,618 ,865 
 
 









Lampiran 19.  Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Hari/Tanggal Jam Pelajaran  Nama Sekolah 
Senin, 10 April 2017 09.00 – 10.30 SD N 1 Gempol 
Rabu, 12 April 2017 07.00 – 08.30 SD N 3 Gempol 
 09.00 – 10.30 SD N 1 Gempol 
Sabtu, 15 April 2017 07.00 – 08.30 SD N 3 Gempol 
Senin, 17 April 2017 09.00 – 10.30 SD N 1 Gempol 
Rabu, 19 April 2017 07.00 – 08.30 SD N 3 Gempol 


































































Lampiran 24.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok 
Eksperimen Pertemuan 1 
Nama Sekolah  : SD N 1 Gempol 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : V/2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
6.1.1 Menjelaskan pengertian cahaya merambat lurus 
6.1.2 Mendemonstrasikan percobaan yang menyelidiki sifat cahaya merambat 
lurus 
6.1.3 Menunjukkan pemahaman tentang cahaya merambat lurus 
6.1.4 Menyebutkan contoh peristiwa yang menunjukkan cahaya dapat 
merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dan melakukan tanya jawab dengan 
guru, siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya merambat lurus dengan 
benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
membuktikan bahwa cahaya merambat lurus dengan benar. 
3. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok dan 
mengerjakan LKS, siswa dapat menunjukkan pemahaman tentang cahaya 
merambat lurus dengan benar. 
4. Setelah melakukan kegiatan percobaan, siswa dapat mencontohkan 
peristiwa yang menunjukkan cahaya merambat lurus dalam kehidupan 
sehari-hari dengan benar. 
E. MATERI POKOK 
Sifat-sifat Cahaya: 1. Cahaya Merambat Lurus 
F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Student Centered 
Model Pembelajaran  : Inkuiri Terbimbing 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 




1. Siswa dan guru mengawali pembelajaran 
dengan salam dan berdoa sesuai dengan 
kepercayaan dan keyakinan masing-
masing. 
2. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 




3. Siswa memperhatikan dengan seksama 
pada saat guru melakukan presensi (jika 
ada yang tidak berangkat, guru 
menanyakan pada teman sebangkunya atau 
yang lain). 
a) Orientasi (LKS pada point A) 
4. Siswa memperhatikan guru ketika 
melakukan apersepsi dengan memberi 
beberapa pertanyaan pada siswa “Anak-
anak dapatkah kamu melihat benda-benda 
yang ada di sekelilingmu dalam keadaan 
gelap? Tahukah kamu mengapa kita hanya 
dapat melihat benda-benda ketika ada 
cahaya yang mengenai benda tersebut? 
Cahaya memiliki beberapa sifat, untuk itu 
kita akan mempelajari apa saja sifat cahaya 
itu?”. 
5. Siswa memperhatikan guru pada waktu 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan materi 
mengenai cahaya merambat lurus. 
b) Merumuskan Masalah (LKS pada point 
B) 
2. Siswa memperhatikan pertanyaan guru 
“Bagaimana cahaya dapat merambat 
lurus?” 
c) Merumuskan Hipotesis (LKS pada 
jawaban point B) 
3. Siswa menuliskan jawaban sebagai 
hipotesis awal.  
d) Mengumpulkan Informasi/ Menguji 
Hipotesis (LKS pada point D) 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan percobaan yang akan 
dilakukan. 
5. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 
6. Siswa dan guru menyiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan. 
7. Setiap kelompok dibagikan LKS oleh 
guru. 
8. Siswa melakukan percobaan mengenai 
sifat cahaya merambat lurus secara 
berkelompok dan berdiskusi sesuai dengan 





9. Siswa dibimbing dan didampingi guru 
dalam melakukan percobaan. 
e) Mengolah Data (LKS pada point E) 
10. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan LKS dengan 
mengumpulkan berbagai informasi dari 
percobaan yang mereka lakukan dan 
berdiskusi dengan teman satu kelompok, 
sedangkan guru mengecek siswa dan 
memberikan bimbingan (pemberian bahan 
materi dan penjelasan apabila siswa 
mengalami kesulitan).  
11. Masing-masing kelompok mengirimkan 
perwakilan dari kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil percobaannnya di 
depan kelasdan ditanggapi oleh kelompok 
lain guna mengecek apakah semua 
kelompok dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar atau tidak. 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 




f) Merumuskan Hipotesis (LKS pada 
point F) 
1. Siswa berdiskusi bersama guru untuk 
membuat kesimpulan tentang 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan 
belajar yang telah dilaksanakan. 
3. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 
mempelajari kembali sifat cahaya yang 
pertama yaitu cahaya merambat lurus dan 
membaca materi selanjutnya tentang sifat 
cahaya yang kedua adalah cahaya 
menembus benda bening. 
4. Siswa bersama guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dilanjutkan dengan salam. 
5 menit 
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Pembelajaran: 
a. Standar isi/silabus 
b. Buku IPA SD Kelas V 
2. Media Pembelajaran: 
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 








5) Pelubang  
6) Korek api 
7) Penyangga 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur/Teknik : Tes 
2. Jenis Tes  : Tertulis 
3. Bentuk   : Soal Uraian 
4. Rubrik penilaian : Terlampir 




J. KRITERIA KEBERHASILAN 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai ≥ 75 

























A. Pengertian Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh 
mata kita. Semua benda berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat 
memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Berdasarkan dapat tidaknya 
memancarkan cahaya, benda dikelompokkan menjadi benda sumber cahaya 
dan benda gelap. Contoh benda sumber cahaya yaitu matahari, lampu, dan 
nyala api. Sementaraitu, benda gelap tidak dapat memancarkan cahaya. Contoh 
benda gelap yaitu batu,kayu, dan kertas. 
B. Sifat-sifat Cahaya 
Cahaya mempunyai sifat-sifat tertentu. Sifat-sifat cahaya banyak 
manfaatnya bagi kehidupan. Apa sajakah sifat-sifat cahaya itu? Sifat-sifat 
cahaya adalah:  
1. Cahaya merambat lurus  
2. Cahaya dapat menembus benda bening  
3. Cahaya dapat dipantulkan  
4. Cahaya dapat dibiaskan 
5. Cahaya dapat diuraikan  
Pernahkah kamu melihat cahaya matahari yang masuk melalui celah-
celah atau jendela yang ada di rumahmu? Bagaimana arah rambatan cahaya 
tersebut?Cahaya yang masuk melalui celah-celah jendela merambat lurus. Saat 
berjalan di kegelapan, kamu memerlukan senter. Ketika senter kamu nyalakan, 
bagaimana arah rambatan cahaya yang keluar dari senter tersebut? Cahaya dari 
lampu senter arah rambatannya menurut garis lurus. Untuk menunjukkan 























Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Cahaya Merambat Lurus 
 
Kelompok : 







Dapat membuktikan cahaya merambar lurus 
B. Pertanyaan Utama 
Apakah kita dapat melihat cahaya lilin ketika lilin diletakkan di belakang 
karton yang sudah dilubangi dan diletakkan secara sejajar? 
C. Alat dan Bahan 
1. Lilin 
2. Karton berukuran 20cm x 20cm (3 lembar masing-masing kelompok) 
3. Penggaris 
4. Gunting 
5. Pelubang  
6. Korek api 
7. Penyangga 
D. Langkah Kerja 
 Sediakan tiga lembar karton tebal yang berukuran sama panjang, lilin, dan 
korek api! 
 Lubangi ketiga karton tersebut tepat ditengahnya. 
 Letakkan ketiga karton tersebut dengan penyangga secara sejajar dengan 
jarak masing-masing karton kurang lebih 30cm. 
 Nyalakan lilin dan letakan lilin tersebut di belakang karton yang ketiga.  





1. Perhatikan cahaya lilin dari depan karton 1, dapatkah kamu melihat cahaya 
lilin itu? Jelaskan! 
Dapat / tidak dapat, karena  .....................................................................  
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2. Geserlah karton kedua atau ketiga ke kanan atau ke kiri kurang lebih 10cm, 
apakah cahaya lilin masih terlihat ketika posisi karton dipindahkan? 
Mengapa hal tersebut bisa terjadi?  .........................................................  
.................................................................................................................  
3. Apa perbedaan dari dua kegiatan tersebut?  ...........................................  
.................................................................................................................  
F. Tabel Pengamatan 









1. Dalam satu 
garis lurus 
   
2. Tidak dalam 
satu garis 
lurus 
   
 
G. Kesimpulan  
1. Apa yang dapat kamu simpulkan berdasarkan percobaan tersebut? 
 ..............................................................................................................  















































Lampiran 26.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok 
Eksperimen Pertemuan 2 
 
Nama Sekolah : SD N 1 Gempol 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
6.1.1 Mendefinisikan pengertian benda dapat tidaknya meneruskan cahaya 
6.1.2 Melakukan percobaan yang menyelidiki sifat cahaya dapat menembus 
benda bening 
6.1.3 Menyimpulkan hasil percobaan tentang sifat cahaya menembus benda 
bening 
6.1.4 Mengkategorikan benda tembus cahaya dan tidak tembus cahaya 
6.1.5 Menyebutkan contoh peristiwa yang menunjukkan cahaya dapat 
menembus benda bening dalam kehidupan sehari-hari 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melakukan tanya jawab dengan guru, siswa dapat mendefinisikan 
pengertian benda dapat tidaknya meneruskan cahaya dengan benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
membuktikan cahaya dapat menembus benda bening dengan benar. 
3. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
Menyimpulkan hasil percobaan tentang sifat cahaya menembus benda 
bening dengan benar. 
4. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok dan 
mengerjakan LKS, siswa dapat mengkategorikan benda tembus cahaya 
dan tidak tembus cahaya 
dengan benar. 
5. Setelah melakukan kegiatan percobaan, siswa dapat mencontohkan 
peristiwa yang menunjukkan cahaya dapat menembus benda bening dalam 
kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. MATERI POKOK 
Sifat-sifat Cahaya: 1. Cahaya Menembus Benda Bening 
F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Student Centered 








G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 




1. Siswa dan guru mengawali pembelajaran 
dengan salam dan berdoa sesuai dengan 
kepercayaan dan keyakinan masing-masing. 
2. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 
dan menanyakan kabar siswa. 
3. Siswa memperhatikan dengan seksama pada 
saat guru melakukan presensi (jika ada yang 
tidak berangkat, guru menanyakan pada 
teman sebangkunya atau yang lain). 
4. Orientasi (LKS pada point A) 
Siswa memperhatikan guru ketika 
melakukan apersepsi dengan memberi 
beberapa pertanyaan pada siswa “Anak-
anak pertemuan kemarin kita sudah 
melakukan percobaan mengenai cahaya 
merambat lurus, nah sekarang mengapa 
kaca jendela rumahmu merupakan kaca 
yang bening? Bagaimana jika kaca tersebut 
ditutup dengan triplek atau kertas karton? 
Apakah cahaya matahari dapat masuk?” 
Kaca yang bening dapat ditembus oleh 
cahaya matahari. Maka dari itu kita akan 
mempelajari sifat cahaya yang kedua yaitu 
cahaya dapat menembus benda bening. 
5. Siswa memperhatikan guru pada waktu 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan materi 
mengenai pengertian benda berdasarkan 
dapat tidaknya meneruskan cahaya yang 
disampaikan oleh guru. 
a) Merumuskan Masalah (LKS pada point 
B) 
2. Siswa memperhatikan pertanyaan guru” apa 
saja benda yang dapat menembus cahaya 
dan benda yang tidak dapat menembus 
cahaya?” 
b) Merumuskan Hipotesis (LKS pada 
jawaban point B) 






c) Mengumpulkan Informasi/ Menguji 
Hipotesis (LKS pada point D) 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan percobaan yang akan 
dilakukan. 
5. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 
6. Siswa dan guru menyiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan. 
7. Setiap kelompok dibagikan LKS oleh guru. 
8. Siswa melakukan percobaan mengenai sifat 
cahaya menembus benda bening secara 
berkelompok dan berdiskusi sesuai dengan 
petunjuk dalam LKS yang diberikan oleh 
guru. 
9. Siswa dibimbing dan didampingi guru 
dalam melakukan percobaan. 
d) Mengolah Data (LKS pada point E) 
10. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan LKS dengan mengumpulkan 
berbagai informasi dari eksperimen yang 
mereka lakukan dan berdiskusi dengan 
teman satu kelompok, sedangkan guru 
mengecek siswa dan memberikan 
bimbingan (pemberian bahan materi dan 
penjelasan apabila siswa mengalami 
kesulitan).  
11. Masing-masing kelompok mengirimkan 
perwakilan dari kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil percobaannnya di 
depan kelas dan ditanggapi oleh kelompok 
lain guna mengecek apakah semua 
kelompok dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar atau tidak. 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 




e) Merumuskan Kesimpulan (LKS pada 
point F) 
1. Siswa berdiskusi dengan guru untuk 
membuat kesimpulan 
2. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan 
belajar yang telah dilaksanakan. 
3. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 
mempelajari kembali sifat cahaya yang 
kedua yaitu cahaya dapat menembus benda 




tentang sifat cahaya yang ketiga adalah 
cahaya dapat dipantulkan. 
4. Siswa bersama guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dilanjutkan dengan salam. 
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Pembelajaran: 
a. Standar isi/silabus 
b. Buku IPA Kelas V SD 
2. Media Pembelajaran: 
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
b. Alat dan bahan percobaan: 
1) Lampu center 
2) Gelas bening 
3) Plastik bening 
4) Air Jernih 
5) Buku 
6) Batu 
7) Kertas karton 
8) Kertas HVS 
9) Gabus 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur/Teknik : Tes 
2. Jenis Tes  : Tertulis 
3. Bentuk   : Soal Uraian 
4. Rubrik penilaian : Terlampir 




J. KRITERIA KEBERHASILAN 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai ≥ 75 












Berdasarkan dapat tidaknya meneruskan cahaya, benda dibedakan menjadi 
benda tidak tembus cahaya dan benda tembus cahaya. Benda tidak tembus cahaya 
tidak dapat meneruskan cahaya yang mengenainya. Apabila dikenai cahaya, benda 
ini akan membentuk bayangan. Contoh benda tidak tembus cahaya yaitu kertas, 
karton, tripleks, kayu, dan tembok. Sementara itu, benda tembus cahaya dapat 
meneruskan cahaya yang mengenainya. Contoh benda tembus cahaya yaitu kaca, 
gelas bening dan plastik bening. 
Sifat cahaya yang kedua adalah cahaya dapat menembus benda bening. Untuk 
membuktikannya kita dapat menjawab pertanyaan, mengapa kaca jendela rumahmu 
merupakan kaca yang bening? Bagaimana jika kaca tersebut ditutup dengan triplek 
atau kertas karton? Apakah cahaya matahari dapat masuk? Cahaya dapat masuk ke 
dalam rumahmu selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada di 
rumahmu. Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari. Apabila kamu 
menutup kaca jendela rumahmu dengan menggunakan karton maka cahaya tidak 
dapat masuk ke dalam rumahmu. Hal ini menunjukkan bahwa cahaya hanya dapat 
menembus benda yang bening.  
Selain itu sekarang amatilah sebuah gelas bening. Sorotlah dengan lampu 
senter gelas bening itu. Apakah ada bayangan gelap di sekitar gelas tersebut? 
Cahaya senter dapat menembus gelas itu. Gelas termasuk benda bening karena 
dapat ditembus cahaya. Agar kamu lebih memahami benda bening, lakukanlah 


























Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Cahaya Menembus Benda Bening 
 
Kelompok : 







Dapat mengetahui bahwa benda bening dapat menembus cahaya 
B. Pertanyaan Utama 
Apakah yang akan terjadi apabila kita menyorotkan lampu senter pada gelas 
bening? 
C. Alat dan Bahan 
1. Lampu center 
2. Gelas bening 
3. Plastik bening 
4. Air Jernih 
5. Buku 
6. Batu 
7. Kertas karton 
8. Kertas HVS 
9. Gabus 
10. Benda yang ada disekitarmu 
D. Langkah Kerja 
1. Letakkan masing-masing benda di atas meja.  
2. Sorotkan cahaya dari lampu senter mengenai masing-masing benda.  
3. Amati apakah cahaya lampu senter menembus benda-benda tersebut! 
4. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel berikut!  
E. Tabel Pengamatan 
Diskusikan bersama teman sekelompokmu, dan tulislah hasil pengamatanmu 
serta kategorikan benda-benda tersebut pada tabel di bawah ini!  
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F. Pembahasan 
1. Definisikan dan Kelompokkan benda-benda tersebut berdasarkan 
hasilnya!  
Benda yang dapat tembus cahaya adalah  ...............................................  
Benda yang tidak tembus cahaya adalah  ...............................................  
.................................................................................................................  
G. Kesimpulan  




























































Lampiran 28.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok 
Eksperimen Pertemuan 3 
 
Nama Sekolah : SD N 1 Gempol 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
6.1.1 Mendefinisikan jenis pemantulan cahaya 
6.1.2 Melakukan percobaan yang menyelidiki sifat cahaya yang mengenai 
cermin datar 
6.1.3 Melakukan percobaan yang menyelidiki sifat cahaya yang mengenai 
cermin cekung 
6.1.4 Melakukan percobaan yang menyelidiki sifat cahaya yang mengenai 
cermin cembung 
6.1.5 Menyebutkan contoh peristiwa yang menunjukkan cahaya dapat 
dipantulkan dalam kehidupan sehari-hari 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dan melakukan tanya jawab dengan 
guru, siswa dapat mendefinisikan jenis pemantulan cahaya dengan benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
melakukan percobaan tentang sifat cahaya yang mengenai cermin datar 
dengan benar. 
3. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
siswa dapat melakukan percobaan tentang sifat cahaya yang mengenai 
cermin cekung dengan benar. 
4. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
siswa dapat melakukan percobaan tentang sifat cahaya yang mengenai 
cermin cembung dengan benar  
5. Setelah melakukan kegiatan percobaan, siswa dapat mencontohkan 
peristiwa yang menunjukkan sifat cahaya dapat dipantulkan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. MATERI POKOK 
Sifat-sifat Cahaya: 1. Pemantulan cahaya pada cermin datar, cermin cekung, 
dan cermin cembung. 
F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Student Centered 






G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 




1. Siswa dan guru mengawali pembelajaran 
dengan salam dan berdoa sesuai dengan 
kepercayaan dan keyakinan masing-
masing. 
2. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 
dan menanyakan kabar siswa. 
3. Siswa memperhatikan dengan seksama 
pada saat guru melakukan presensi (jika 
ada yang tidak berangkat, guru 
menanyakan pada teman sebangkunya 
atau yang lain). 
a) Orientasi (LKS pada point a) 
4. Siswa memperhatikan guru ketika 
melakukan apersepsi dengan memberi 
beberapa pertanyaan pada siswa “Anak-
anak pernahkah kamu melihat cahaya yang 
mengenai cermin? Apakah yang terjadi?” 
5. Siswa memperhatikan guru pada waktu 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan materi 
mengenai pemantulan cahaya yang 
disampaikan oleh guru. 
b) Merumuskan Masalah (LKS pada point 
b) 
2. Siswa memperhatikan pertanyaan guru 
“Sebutkan macam-macam cermin 
berdasarkan permukaannya? Lalu sifat 
bayangan apa yang terbentuk dari cermin 
tersebut?” 
c) Merumuskan Hipotesis (LKS pada 
jawaban point c) 
3. Siswa menuliskan jawaban sebagai 
hipotesis awal. 
d) Mengumpulkan Informasi/ Menguji 
Hipotesis (LKS pada point d) 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan percobaan yang akan 
dilakukan. 
5. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, 





6. Siswa dan guru menyiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan. 
7. Setiap kelompok dibagikan LKS oleh 
guru. 
8. Siswa melakukan percobaan mengenai 
sifat cahaya dapat dipantulkan melalui 
cermin datar, cermin cekung, dan cermin 
cembung secara berkelompok dan 
berdiskusi sesuai dengan petunjuk dalam 
LKS yang diberikan oleh guru. 
9. Siswa dibimbing dan didampingi guru 
dalam melakukan percobaan. 
e) Mengolah Data (LKS pada point e) 
10. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan LKS dengan 
mengumpulkan berbagai informasi dari 
percobaan yang mereka lakukan dan 
berdiskusi dengan teman satu kelompok, 
sedangkan guru mengecek siswa dan 
memberikan bimbingan (pemberian bahan 
materi dan penjelasan apabila siswa 
mengalami kesulitan).  
11. Masing-masing kelompok mengirimkan 
perwakilan dari kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil percobaannnya di 
depan kelas dan ditanggapi oleh kelompok 
lain guna mengecek apakah semua 
kelompok dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar atau tidak 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 




f) Merumuskan Kesimpulan (LKS pada 
point B) 
1. Siswa berdiskusi bersama guru untuk 
membuat kesimpulan. 
2. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan 
belajar yang telah dilaksanakan. 
3. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk 
mempelajari kembali sifat cahaya yang 
dapat dipantulkan dan membaca materi 
selanjutnya tentang sifat cahaya yang 
dibiaskan. 
4. Siswa bersama guru menutup pelajaran 





H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Pembelajaran: 
a. Standar isi/silabus 
b. Buku IPA SD Kelas V SD 
2. Media Pembelajaran: 
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
b. Alat dan bahan percobaan: 
1) Cermin datar 
2) Sendok sayur yang besar 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur/Teknik : Tes 
2. Jenis Tes  : Tertulis 
3. Bentuk   : Soal Uraian 
4. Rubrik penilaian : Terlampir 




J. KRITERIA KEBERHASILAN 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai ≥ 75 
























Apabila seberkas cahaya mengenai permukaan benda, sebagian cahaya 
diserap oleh benda tersebut, sedangkan sebagian lagi dikembalikan atau 
dipantulkan. Berkas cahaya yang dikembalikan atau dipantulkan itu disebut cahaya 
pantul atau sinar pantul. 
Berdasarkan arah sinar pantulnya, pemantulan cahaya dibedakan menjadi 
dua, yaitu pemantulan baur (pemantulan difus) dan pemantulan teratur. 
1) Pemantulan Baur (Difus) 
Pemantulan baur atau difus terjadi apabila seberkas cahaya mengenai 
permukaan yang kasar atau tidak rata. Misalnya kayu, tembok, dan tanah. Pada 
pemantulan ini sinar pantul arahnya tidak beraturan seperti tampak pada 
gambar dibawah ini. 
                          
Gambar 1. Pemantulan Baur 
Keterangan  
1. Sinar datang 
2. Permukaaan benda 
3. Sinar pantul 
Pemantulan baur dapat mendatangkan keuntungan sebagai berikut: 
a) Berkas sinar pantul tidak menyilaukan mata sehingga berkesan teduh di 
mata. 
b) Tempat atau ruangan yang tidak terkena cahaya matahari secara langsung 
masih terlihat terang. 
c) Angkasa tampak terang pada siang hari karena sinar matahari dipantulkan 
baur oleh debu-debu di atmosfer bumi. 
2) Pemantulan Teratur 
Pemantulan teratur terjadi apabila seberkas cahaya mengenai permukaan 
yang rata, licin, dan mengkilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini 
misalnya cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang teratur 
seperti tampak pada gambar di bawah ini. 
            
Gambar 2. Pemantulan Teratur 
Pemantulan teratur bersifat menyilaukan. Namun, pemantulan ini juga 
mempunyai keuntungan, yaitu apabila kita bercermin, dapat terbentuk 
bayangan yang sama persis dengan kita. 
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Pada pemantulan cahaya berlaku hukum pemantulan cahaya yang 
menyatakan sebagai berikut. 
a) Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar. 
b) Besar sudut datang sama dengan besar sudut pantul. 
           
Gambar 3. Hukum Pemantulan Cahaya 
 
Cermin merupakan alat yang dapat memantulkan hampir seluruh cahaya 
yang mengenainya. Berdasarkan permukaannya, cermin dikelompokan 
menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung. 
1. Cermin Datar 
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar. 
Cermin datar bisa kita gunakan untuk bercermin. Pada saat bercermin, kita 
akan melihat bayangan kita di dalam cermin. Sifat bayangan berbeda yang 
dibentuk oleh cermin datar sebagai berikut 
a. Bayangan bersifat semu atau maya. Artinya, bayangan dapat dilihat 
dalam cermin, tapi tidak dapat ditangkap oleh layar. 
b. Bayangan tegak seperti bendanya. 
c. Ukuran (besar dan tinggi) bayangan sama dengan ukuran benda. 
d. Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin. 
e. Kenampakan bayangan berlawanan dengan benda. Bagian kiri pada 
bayangan merupakan bagian kanan pada benda dan sebaliknya. 
 
Gambar 4. Cermin Datar 
2. Cermin Cekung 
Cermin cekung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya 
melengkung ke arah dalam. Bagian dalam sendok makan merupakan 
contoh cermin cekung sederhana. Cermin cekung bisa digunakan sebagai 
reflektor (bidang pantul) pada lampu mobil dan senter. 
                   
Gambar 5. Cermin Cekung 
Cermin cekung juga bersifat memantulkan cahaya. Cahaya yang 
dipantulkan cermin cekung mengumpul atau konvergen. Sifat bayangan 
benda yang dibentuk oleh cermin cekung sangat bergantung pada letak 
benda terhadap cermin. 
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a. Jika benda dekat dengan cermin cekung, bayangan benda bersifat 
semu (maya), lebih besar, dan tegak. 
b. Jika benda jauh dari cermin cekung, bayangan benda bersifat nyata 
(sejati), lebih besar, dan terbalik. 
3. Cermin Cembung 
Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya 
melengkung ke arah luar. Contoh cermin cembung sederhana yaitu bagian 
luar sendok makan. Cermin cembung biasanya digunakan untuk spion 
pada kendaraan bermotor. 
     
Gambar 6. Cermin Cembung 
Seperti halnya cermin datar dan cermin cekung, cermin cembung 
juga bersifat memantulkan cahaya. Cahaya yang dipantulkan cermin 
cembung mengembang atau divergen. Bayangan yang dibentuk cermin 
































Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Cermin Datar, Cermin Cekung, dan Cermin Cembung 
 
Kelompok : 







Melalui percobaan siswa dapat membuktikan sifat cahaya 
1. Sifat cahaya yang mengenai cermin datar 
a. Tujuan 
Melalui percobaan siswa dapat membuktikan sifat cahaya 
b. Pertanyaan Utama 
Apa yang kalian lihat di dalam cermin, ketika kamu mengaca menghadap 
cermin datar? 
c. Alat dan Bahan 
1) Cermin datar 
2) Alat tulis 
d. Langkah Kerja 
1) Berdirilah menghadap cermin sehingga kamu dapat melihat wajahmu 
di cermin!  
2) Tulislah namamu pada kertas, kemudian peganglah kertas dan 
hadapkan ke cermin! Lihatlah ke arah cermin!  
e. Pembahasan 
Setelah kamu melakukan percobaan di atas, coba tuliskan apa saja sifat 








2. Sifat cahaya mengenai cermin cekung 
a. Tujuan 
Melalui percobaan siswa dapat membuktikan sifat cahaya 
b. Pertanyaan Utama 
Apa yang kalian lihat di dalam sendok sayur, ketika kamu mendekatkan 
wajahmu menghadap ke sendok sayur secara vertikal? 
c. Tujuan 
Melalui percobaan siswa dapat membuktikan sifat cahaya 
d. Alat dan Bahan 
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1) Sendok sayur 
e. Langkah Kerja 
1) Peganglah sendok tersebut dengan satu tangan secara vertikal dengan 
bagian kepala sendok bagian dalam berjarak kurang lebih 30 cm dari 
wajahmu!  
2) Perhatikan bayangan wajahmu dalam sendok tersebut!  
f. Pembahasan 
1) Tegak atau terbalikkah bayangan wajahmu dalam sendok tersebut?  
2) Bagaimana ukuran bayangan itu?(diperbesar, sama besar, atau 
diperkecil) 








3. Sifat cahaya mengenai cermin cembung 
a. Tujuan  
Melalui percobaan siswa dapat membuktikan sifat cahaya 
b. Pertanyaan Utama 
Apa yang akan kalian lihat di dalam sendok sayur, ketika kamu 
mendekatkan wajahmu menghadap ke sendok sayur setelah kamu balik 
dengan bagian belakang kepala sendok diluar? 
c. Alat dan Bahan 
1) Sendok sayur 
d. Langkah Kerja 
1) Peganglah sendok tersebut dengan satu tangan secara vertikal dengan 
bagian belakang kepala sendok atau luar sendok berjarak kurang lebih 
30 cm dari wajahmu! 
2) Perhatikan bayangan wajahmu dalam sendok tersebut!  
e. Pembahasan 
1) Tegak atau terbalikkah bayangan wajahmu dalam sendok tersebut?  
2) Bagaimana ukuran bayangan itu?(diperbesar, sama besar, atau 
diperkecil)  







B. Kesimpulan  
1. Apa yang dapat kamu simpulkan berdasarkan ketiga percobaan tersebut?  
Sifat bayangan cermin datar adalah ............................................................ 
Tuliskan Jawabanmu Di sini! 
Tuliskan Jawabanmu Di sini! 
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Sifat bayangan cermin cekung adalah ........................................................ 














































































Lampiran 30.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok 
Eksperimen Pertemuan 4 
 
Nama Sekolah : SD N 1 Gempol 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
6.1.1 Mendefinisikan pengertian pembiasan cahaya 
6.1.2 Melakukan percobaan yang menyelidiki sifat cahaya yang dapat 
dibiaskan 
6.1.3 Melakukan percobaan yang menyelidiki sifat cahaya yang dapat 
diuraikan 
6.1.4 Menyebutkan contoh peristiwa yang menunjukkan cahaya dapat 
dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan dalam kehidupan sehari-hari 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dan melakukan tanya jawab dengan 
guru, siswa dapat mendefinisikan pengertian pembiasan cahaya dengan 
benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
melakukan percobaan tentang sifat cahaya yang dapat dibiaskan dengan 
benar. 
3. Setelah melakukan kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat 
siswa dapat melakukan percobaan tentang sifat cahaya yang dapat 
diuraikan dengan benar. 
4. Setelah melakukan kegiatan percobaan, siswa dapat mencontohkan 
peristiwa yang menunjukkan sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya 
dapat diuraikan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. MATERI POKOK 
Sifat-sifat Cahaya: Pembiasan dan Penguraian Cahaya. 
F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Student Centered 
Model Pembelajaran  : Inkuiri Terbimbing 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 




1. Siswa dan guru mengawali pembelajaran 
dengan salam dan berdoa sesuai dengan 





2. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 
dan menanyakan kabar siswa. 
3. Siswa memperhatikan dengan seksama 
pada saat guru melakukan presensi (jika 
ada yang tidak berangkat, guru 
menanyakan pada teman sebangkunya 
atau yang lain). 
a) Orientasi (LKS pada point A) 
4. Siswa memperhatikan guru ketika 
melakukan apersepsi dengan memberi 
beberapa pertanyaan pada siswa “Anak-
anak bagaimana ketika kita melihat air 
kolam ikan? Apakah tampak dangkal? 
Mengapa hal tersebut bisa terjadi?” 
5. Siswa memperhatikan guru pada waktu 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan materi 
mengenai pembiasan cahaya yang 
disampaikan oleh guru. 
b) Merumuskan masalah/ Identifikasi 
masalah (LKS pada point B) 
2. Siswa memperhatikan pertanyaan guru 
“Bagaimana cahaya dapat di biaskan?” 
c) Merumuskan hipotesis (LKS pada 
jawaban point B) 
3. Siswa menuliskan jawaban sebagai 
hipotesis awal. 
d) Mengumpulkan Informasi/ Menguji 
Hipotesis (LKS pada point D) 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan percobaan yang akan 
dilakukan. 
5. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 
siswa. 
6. Siswa dan guru menyiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan. 
7. Setiap kelompok dibagikan LKS oleh 
guru. 
8. Siswa melakukan percobaan mengenai 
sifat cahaya dapat dibiaskan secara 
berkelompok dan berdiskusi sesuai dengan 
petunjuk dalam LKS yang diberikan oleh 
guru. 
9. Siswa dibimbing dan didampingi guru 




10. Setelah selesai, setiap kelompok keluar 
kelas untuk melakukan percobaan 2 yaitu 
membuktikan cahaya dapat diuraikan. 
11. Siswa dibimbing dan didampingi guru 
dalam melakukan percobaan diluar kelas. 
e) Mengolah Data (LKS pada point E) 
12. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menyelesaikan LKS dengan 
mengumpulkan berbagai informasi dari 
percobaan yang mereka lakukan dan 
berdiskusi dengan teman satu kelompok, 
sedangkan guru mengecek siswa dan 
memberikan bimbingan (pemberian bahan 
materi dan penjelasan apabila siswa 
mengalami kesulitan).  
13. Semua kelompok kembali masuk ke dalam 
kelas dan duduk sesuai dengan 
kelompoknya. 
14. Setiap kelompok melengkapi hasil 
percobaannya. 
15. Siswa diberikan waktu untuk menulis hasil 
percobaan pada buku tulisnya. 
16. Masing-masing kelompok mengirimkan 
perwakilan dari kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil percobaannnya di 
depan kelasdan ditanggapi oleh kelompok 
lain guna mengecek apakah semua 
kelompok dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar atau tidak. 
17. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 




f) Merumuskan Kesimpulan (LKS pada 
point F) 
1. Siswa berdiskusi bersama guru untuk 
membuat kesimpulan. 
2. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan 
belajar yang telah dilaksanakan. 
3. Siswa diberikan motivasi oleh guru 
4. Siswa bersama guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dilanjutkan dengan salam. 
5 menit 
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Pembelajaran: 
a. Standar isi/silabus 
b. Buku IPA Kelas V SD 
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2. Media Pembelajaran: 
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
b. Alat dan bahan percobaan: 
1) Gelas bening 2 buah 
2) Air putih 
3) Bolpoin 2 buah 
4) Uang logam 2 buah 
5) Cermin datar 
6) Air 
7) Ember atau baskom 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur/Teknik : Tes 
2. Jenis Tes  : Tertulis 
3. Bentuk   : Soal Uraian 
4. Rubrik penilaian : Terlampir 




J. KRITERIA KEBERHASILAN 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai ≥ 75 






















A. Cahaya Dapat Dibiaskan  
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya berbeda, 
cahaya tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya 
setelah melewati medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan. 
Perhatikan skema pembiasan cahaya berikut! 
 
Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih 
rapat, cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya cahaya 
merambat dari udara ke air. Sebaliknya,apabila cahaya merambat dari zat yang 
lebih rapat ke zat yang kurang rapat, cahaya akan dibiaskan menjauhi garis 
normal. Misalnya cahaya merambat dari air ke udara. 
Pembiasan cahaya sering kamu jumpai dalam kehidupansehari-hari. 
Contoh peristiwa pembiasan:  
a. Ikan di kolam yang jernih kelihatan lebih besardari aslinya;  
b. Dasar kolam kelihatan lebih dangkal;  
c. Jalan beraspal pada siang hari yang panas kelihatanseperti berair. Kejadian 
ini disebut fatamorgana.  
 
B. Cahaya Dapat Diuraikan  
Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi). Jika 
cahaya matahari tidak melalui titik-titik air hujan, ia akan tampak sebagai 
cahaya berwarna putih. Jika cahaya matahari melalui titik-titik air hujan, 
cahaya matahari yang putih itu akan mengalami pembiasan dan penguraian. 
Titik-titik hujan berperan sebagai benda yang menguraikan cahaya putih 
matahari menjadi warna-warni yang berbeda. 
Dispersi merupakan penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya 
berwarna. Cahaya matahari yang kita lihat berwarna putih. Namun, sebenarnya 
cahaya matahari tersusun atas banyak cahaya berwarna. Cahaya matahari 
diuraikan oleh titik-titik air di awan sehingga terbentuk warna-warna pelangi. 
Bagaimana membuktikan bahwa warna-warna tersebut dapat menyusun warna 






















Dapat mengetahui bahwa cahaya dapat dibiaskan 
B. Pertanyaan Utama 
Apakah yang akan terjadi apabila kita memasukkan pensil atau bolpoint ke 
dalam gelas berisi air? 
C. Alat dan Bahan 
a. Gelas bening 2 buah, gelas A dan gelas B 
b. Air putih 
c. Pensil atau bolpoint 2 buah 
d. Uang logam 2 buah 
D. Langkah Kerja 
1. Masukkan air ke dalam gelas A yang telah disediakan. 
2. Masukan pensil atau bolpoint ke dalam gelas A yang telah diisi air dan 
masukkan satu pensil lainnya ke dalam gelas B yang tidak berisi air.  
3. Amati perbedaan pensil yang ada di dalam gelas A dan gelas B! Apakah 
yang akan kalian dapatkan!  








4. Ambil pensil yang ada pada gelas A dan B kemudian masukkan uang 
logam ke dalam kedua gelas tersebut! Perhatikan uang logam yang ada di 
kedua gelas tersebut! Manakah yang terlihat lebih dalam? Coba jawablah 








Tuliskan jawabanmu di sini! Dan berikan alasan mengapa hal 
tersebut bisa terjadi! 




E. Kesimpulan  
1. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan tersebut?  




A. Pertanyaan Utama 
Apakah yang terjadi di gabus ketika kita memantulkan cermin yang berada di 
dalam air tersebut? 
B. Tujuan 
Dapat mengetahui bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai warna. 
C. Alat dan Bahan 
a. Bakom berisi air 
b. Cermin datar 
c. Gadus putih berfungsi sebagai layar 
D. Langkah Kerja 
1. Masukkan cermin datar ke dalam baskom yang berisi air 
2. Atur posisi cermin datar sehingga dapat memantulkan cahaya matahari  
3. Atur pula pantulan cahaya agar tepat mengenai gabus yang berfungsi 
sebagai layar  
E. Pembahasan 
Perhatikan apa yang tampak pada karton putih tersebut? 
Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Termasuk dalam sifat cahaya apakah 
kejadian tersebut?  
Jawab:  ...........................................................................................................  
 ........................................................................................................................  
 ........................................................................................................................  
F. Kesimpulan 
























Lampiran 32.  Pedoman Observasi Inkuiri Terbimbing 
Hari/Tanggal : 
Pertemuan : 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom yang sesuai! 






1. Memberikan apersepsi 
yang dapat memancing 
siswa untuk bertanya 





2. Memberikan pertanyaan 
untuk dijawab melalui 
percobaan 
   
3. Merumuskan 
hipotesis 
3. Membimbing siswa 
dalam membuat 
hipotesis 
   
  4. Meminta siswa untuk 
menuliskan hipotesis di 
buku masing-masing 





5. Membentuk siswa 
dalam kelompok 
   
  6. Memberikan LKS dan 
alat percobaan 
   
  7. Menjelaskan prosedur 
atau arahan pengerjaan 
LKS dan percobaan 
   
  8. Memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya yang berkaitan 
dengan percobaan 
   
  9. Mengamati dan 
membimbing atau 
mengarahkan siswa 





5. Mengolah data 10. Memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mendiskusikan hasil 
percobaan 
   
  11.Memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
percobaan 
   
  12. Memberi kesempatan 
kelompok lain untuk 
menanggapi hasil 
presentasi 
   
  13. Menyatukan berbagai 
macam pendapat siswa 
dari hasil presentasi 
   
6. Merumuskan 
kesimpulan 
14. Membimbing siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah 
dipelajari 
   
  








































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Nadatul Wulan O. 2 1 3 2 2 3 3 2 1 2 3 24 72,73 
2 Johan Adi P. 3 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 18 54,55 
3 Mandala Abimanya 3 2 3 1 1 1 2 2 2 1 3 21 63,64 
4 Rahju Baiti M. 2 3 2 2 1 2 3 3 3 1 2 24 72,73 
5 Ardi Dwi R. 1 3 1 2 1 3 2 3 2 1 2 21 63,64 
6 Roy Bimantara 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 16 48,48 
7 Fauzi Indra F. 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 17 51,52 
8 Andika Tri P. 3 2 1 1 1 1 2 2 3 1 2 19 57,58 
9 Farrel Rafi A. 3 1 3 1 3 1 3 2 3 2 3 25 75,76 
10 Aulia Bunga M. 3 2 3 1 1 3 2 3 2 1 2 23 69,7 
11 Fernanda Chesya M. 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 1 18 54,55 
Jumlah 27 19 21 15 14 19 24 22 25 16 24 226 684,8 
Rata-rata                         62,26 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Galih Bagas P. 3 2 3 2 0 0 3 1 3 3 3 23 69,7 
2 Nurul Hidayah 3 2 3 1 1 1 3 2 2 2 3 23 69,7 
3 Muhtar Al Rosid 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 16 48,48 
4 Nanda Widya D. 3 3 1 1 2 1 3 2 3 3 3 25 75,76 
5 Imam Fajar M. 2 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 19 57,58 
6 Deviana R. S. 2 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 24 72,73 
7 Satria R. S. 2 1 2 1 1 1 3 2 1 3 1 18 54,55 
8 Ferdin Gautama S. 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 18 54,55 
9 Sanah Khoirunnisa 3 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 24 72,73 
10 Dini Agustin R. 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 3 20 60,61 
11 M. Rizky Prasetya 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 1 21 63,64 
12 Dimas Arifianto 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 22 66,67 
13 Vivi Astria Ayu M. 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 26 78,79 
14 Aulia Bintang A. 3 1 1 1 1 3 3 2 1 2 2 20 60,61 
15 Meta Indah L. 2 2 2 2 1 1 3 1 3 3 3 23 69,7 
16 Dzaky Mutawakil A. 3 2 1 2 1 1 3 1 1 3 3 21 63,64 
Jumlah  40 30 27 26 20 24 41 29 33 36 37 343 1039 
Rata-rata                         64,96 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Nadatul Wulan O. 3 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 23 69,697 
2 Johan Adi P. 2 1 1 1 1 3 3 1 2 1 1 17 51,515 
3 Mandala Abimanya 3 2 3 1 1 2 3 2 1 2 3 23 69,697 
4 Rahju Baiti M. 2 2 2 3 1 1 3 2 2 1 2 21 63,636 
5 Ardi Dwi R. 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 27 81,818 
6 Roy Bimantara 3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 2 18 54,545 
7 Fauzi Indra F. 3 2 1 1 1 1 3 1 2 1 2 18 54,545 
8 Andika Tri P. 3 2 3 1 1 2 3 2 2 2 3 24 72,727 
9 Farrel Rafi A. 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 28 84,848 
10 Aulia Bunga M. 3 1 2 2 1 3 3 2 1 1 2 21 63,636 
11 Fernanda Chesya M. 2 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 17 51,515 
Jumlah 30 20 22 17 14 23 29 23 20 17 22 237 718,18 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Galih Bagas P. 3 2 3 1 1 0 3 1 3 3 2 22 66,67 
2 Nurul Hidayah 3 2 2 3 0 3 3 2 2 3 3 26 78,79 
3 Muhtar Al Rosid 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 3 21 63,64 
4 Nanda Widya D. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 32 96,97 
5 Imam Fajar M. 3 2 2 3 3 1 3 1 3 1 2 24 72,73 
6 Deviana R. S. 2 2 1 1 1 1 3 3 2 1 1 18 54,55 
7 Satria R. S. 2 1 2 3 1 1 3 2 3 2 3 23 69,7 
8 Ferdin Gautama S. 2 2 1 3 1 1 3 2 3 3 3 24 72,73 
9 Sanah Khoirunnisa 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 2 27 81,82 
10 Dini Agustin R. 2 2 1 3 1 3 2 2 3 3 2 24 72,73 
11 M. Rizky Prasetya 2 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3 25 75,76 
12 Dimas Arifianto 3 2 2 1 1 3 3 2 3 1 2 23 69,7 
13 Vivi Astria Ayu M. 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 29 87,88 
14 Aulia Bintang A. 3 2 1 3 1 3 3 2 2 3 3 26 78,79 
15 Meta Indah L. 2 1 3 1 1 2 3 3 3 3 3 25 75,76 
16 Dzaky Mutawakil A. 2 2 3 3 1 1 3 2 3 3 2 25 75,76 
Jumlah  40 32 34 33 23 28 44 37 43 41 39 394 1194 




Lampiran 41.  Hasil Uji Normalitas Pre-test Post-test Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Uji normalitas skala pre-test 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Eksperimen ,149 16 ,200* ,974 16 ,892 
Kontrol ,155 11 ,200* ,928 11 ,394 
 
 
Uji normalitas skala post-test 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Eksperimen ,149 16 ,200* ,974 16 ,892 














Lampiran 42. Uji Homogenitas Pre-test Post-test Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Uji homogenitas skala pre-test 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




Nilai   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
47,580 1 47,580 ,598 ,447 
Within Groups 1989,824 25 79,593   
Total 2037,405 26    
 
 
Uji homogenitas skala post-test 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




Nilai   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
567,599 1 567,599 5,109 ,033 
Within Groups 2777,235 25 111,089   
Total 3344,833 26    
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Lampiran 43.  Hasil Uji Hipotesis Data Pre-test 
Group Statistics 
 





Nilai Eksperimen 16 64,9623 8,49698 2,12424 
Kontrol 11 62,2606 9,52284 2,87124 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
































Nilai Eksperimen 16 74,6206 9,70055 2,42514 
Kontrol 11 65,2893 11,68642 3,52359 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 






Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai Equal variances 
assumed 
1,145 ,295 2,260 25 ,033 9,33139 4,12821 ,82918 17,83360 
Equal variances 
not assumed 
  2,182 18,892 ,042 9,33139 4,27750 ,37502 18,28776 
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Lampiran 45.  Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 















Siswa menguji hipotesis melalui 
percobaan dengan bimbingan guru 
 
 
Siswa menguji hipotesis melalui 




Siswa menguji hipotesis melalui 

































Siswa merumuskan kesimpulan 
dengan bimbingan dari guru 
 
 





Siswa mendengarkan penjelasan 
materi dari guru 
 










Siswa mencatat materi 
 
 
Siswa mengerjakan soal 
 
 
Siswa meyimpulkan materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru 
 
 
